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ABSTRAK 
 

i 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN GAYA HIDUP DAN PERILAKU 

KONSUMTIF TERHADAP PENGGUNAAN PAYLATER (STUDI KASUS 

MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS 

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA STAMBUK 2019) 

 
NABILAH FATIN 

Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi Dan BisnisUniversitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara 

Email: nabilahfatin245@gmail.com 
 

Literasi Keuangan Gaya Hidup dan Perilaku konsumtif yang diterapkan oleh 

mahasiswa UniversitasMuhammadiyah Sumatera Utara dipengaruhi oleh kondisi 

internal dan eksternal serta memiliki banyak faktor dan efek khususnya dalam 

menggunakan Paylater sebagai pemenuhan kebutuhan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku konsumtif 

terhadap penggunaan paylater Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2019. Metode penelitian 

dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi 

Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini adalah purposive sampling dengan menggunakan kriteria 

khusus berjumlah 86 orang responden. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis jalur dengan aplikasi Partial Least Square (SmartPLS). 

Berdasarkan hasil secara parsial penelitian disimpulkan bahwa Literasi Keuangan 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan Paylater, Gaya 

Hidup berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap penggunaan Paylater, 

Perilaku Konsumtif berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

penggunaan Paylater. Dan secara simultan Literasi Keuangan Gaya Hidup dan 

Perilaku Konsumtif memiliki efek sedang/moderat dan berat terhadap penggunaan 

Paylater. 

 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Konsumtif, PayLater. 
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ABSTRACT 
 

ii 

 

 

THE INFLUENCE OF FINANCIAL LITERACY LIFESTYLE AND 

CONSUMPTIVE BEHAVIOR ON THE USE OF PAYLATER (CASE STUDY 

OF STUDENTS OF THE FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS 

UNIVERSITY MUHAMMADIYAH SUMATERA NORTH STAMBUK 2019) 

 
NABILAH FATIN 

 
Program Studies Management Faculty Economy And BusinessUniversity 

Muhammadiyah North Sumatra 

E-mail: nabilahfatin245@gmail.com 
 

Lifestyle Financial Literacy and Consumptive Behavior applied by University 

students Muhammadiyah North Sumatra is influenced by internal and external 

conditions and has many factors and effects, especially in using Paylater as a 

fulfillment of needs. Study This aim For know the influence of financial literacy, 

lifestyle and consumptive behavior on the use of student paylaters at the 

University of the Faculty of Economics and Business Muhammadiyah North 

Sumatra in 2019. Method study in study This use study quantitative. The 

population in this research is Study Program Students Management Faculty 

Economy And Business University Muhammadiyah SumatraNorth. The sampling 

technique for this study was purposive sampling using special criteria, totaling 86 

respondents. Data analysis techniques used is path analysis with Partial Least 

Square (SmartPLS) application. Based on results in partial research it can be 

concluded that Financial Literacy has a positive and significant effect on the use 

of Paylater, Lifestyle has a positive and significant effect on the use of Paylater, 

Consumptive Behavior has a positive and significant effect on the use of Paylater. 

And simultaneously Financial Literacy Lifestyle and Consumptive Behavior have 

a moderate/moderate and severe effect on the use of Paylater. 

 
Keywords: Financial Literacy, Lifestyle , Consumptive Behavior , PayLater . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Perkembangan teknologi pada saat ini sangat signifikan, perkembangan 

tersebut memberikan dampak yang besar kepada dunia, salah satunya dalam sektor 

perdagangan, sehingga sistem e-commerse berkembang dengan pesat. 

Perkembangan e-commerce berdampak pada metode pembayaran yang semula 

hanya dikenal dengan pembayaran tunai, berbasis kertas, berbasis kartu, kini mulai 

diperkenalkan dengan sistem pembayaran baru berbasis elektronik seperti m-

banking, virtual account, dan payment aplikasi. (Sari, 2021) 

PayLater adalah jenis pembayaran kredit online. PayLater dengan 

slogannya „Buy Now, PayLater’ merupakan jenis pembiayaan yang memungkinkan 

konsumen melakukan pembelian dengan cara mengangsur dan membayarnya di 

masa mendatang. PayLater memungkinkan penggunanya memiliki kartu kredit 

tanpa kartu dan tanpa proses pembuatan yang rumit. Konsep pembayaran yang mirip 

dengan metode kartu kredit, namun dengan syarat yang lebih mudah ini menjadi 

nilai tambah bagi layanan keuangan digital (Rachman, 2022) 

Studi dari Coherent Market Insights pada tahun 2019 mengatakan pasar 

PayLater global akan tumbuh menjadi US$ 33,6 juta pada tahun 2027 dengan 

tingkat pertumbuhan tahunan rata-rata (CAGR) lebih dari 21.2%. Di Indonesia, 

layanan ini terus mendapatkan perhatian. Fintech Report 2020 dari DailySocial 

Research mengatakan ada tiga faktor utama penggunaan produk keuangan ini di 

Indonesia. 
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Di antaranya adalah cocok dengan kebutuhan masyarakat (66, 7%), menghemat 

waktu (58, 8%), dan menjadi alternatif produk keuangan (56, 9%). 

Hal lain yang membuat layanan PayLater diprediksi tumbuh positif adalah 

perbedaannya dengan implementasi adopsi yang berbeda di tiap negara. Di negara-

negara maju yang memiliki penetrasi kartu kredit tinggi, PayLater hanya bersifat 

sebagai   pilihan.   Namun,   di   Indonesia   pilihan   ini   menjadi esensial. PayLater 

menjadi akses kredit bagi masyarakat. Sistemnya hampir mirip dengan   kartu   

kredit   karena   diberi   limit   tertentu   untuk   berbelanja. Namun, PayLater 

biasanya memberikan penjaminan bayaran yang lebih rendah dari pada kartu kredit. 

(Rahma, 2021) 

Hadirnya fitur pembayaran PayLater menguntungkan bagi mahasiswa 

apalagi terdapat iming-iming berupa pemberian bunga sampai 0 persen setiap 

melakukan pembayaran PayLater dalam jangka waktu 1 bulan. Menurut 

(Sumartono, 2012) dalam (Zuhriyah, 2020) Seseorang membeli produk bukan 

karena produk yang dipakai telah habis, melainkan karena adanya iming-iming 

yang ditawarkan atau bahkan produk tersebut sedang tren. 

Mahasiswa termasuk golongan remaja yang memiliki tingkat pendidikan 

paling tinggi, kematangan dalam berpikir pun mulai meningkat. Pola berpikir secara 

kritis dapat menilai apa yang dihadapinya. Pada pusat data Republika menunjukkan 

mahasiswa rata-rata menghabiskan waktu bersama gawai serta televisi sebanyak 27 

kali setiap jamnya, angka ini menunjukkan adanya peningkatan dalam 

mengonsumsi suatu konten, sama halnya dengan hiburan yang dikonsumsinya 

berada di angka 18 jam per hari untuk menikmati teknologi gaming ataupun 

tontonan on demand yang memiliki peluang berbelanja upgrade fitur. 
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Mahasiswa menjadi salah satu bagian target pasar dari adanya kemajuan 

teknologi PayLater. Menurut penelitian yang dilakukan oleh MoneySmart.id porsi 

kebutuhan kelompok mahasiswa menjelaskan bahwa persentase pengeluaran gaya 

hidup terhadap responden yakni 10,8% Hiburan (nonton, konser), 37,7% Travelling 

(pemesanan tiket transportasi), 23,3% Nongkrong (pembelian F&B), 7,1% Internet 

(pembelian paket internet dan pulsa), 21,1% Shopping (belanja ber merk). 

Dalam observasi awal yang penulis lakukan pada Mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, ditemukan berbagai indicator yang menimbulkan 

pertanyaan dari hal hal umum yang di tanyakan kepada responden mengenai 

kebutuhan sehari harinya dan penggunaan PayLater,dimana permasalahan tersebut 

dapat mengarah kepada objek yang akan diteliti diantaranya adalah mengenai 

Literasi Keuangan (Pengetahuan tentang pengolahan keuangan Mahasiswa), Gaya 

hidup (Pemenuhan gaya hidup untuk mendapatkan kelas sosial) dan Perilaku 

Konsumtif (Menghabiskan uang saku secara impulsive dan tidak terarah) 

Fenomena atau permasalahan yang terjadi dapat dilihat dari hasil prasurvey 

yang peneliti lakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara: 
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Gambar 1.1 Hasil Kuesioner 2023 

 

Berdasarkan hasil grafik observasi awal diatas yang diisi sebanyak 30 

responden Mahasiswa Manajemen UMSU stambuk 2019 dengan usia 21 tahun 

sebanyak 46,67% dan 22 tahun sebanyak 53,33 % merupakan penguna PayLater 

dimana syarat khusus pengisian kuesioner adalah pengguna PayLater. 

 
 

Gambar 1.2 Hasil Kuesioner 2023 

 
 

Hasil observasi awal ini menunjukkan dari 30 responden sebanyak 66,67% 

adalah perempuan dan 33,33 % adalah laki-laki. 

Usia 

46,67% 

53,33% 

21 tahun 22 tahun 

Jenis Kelamin 

33,33% 

66,67% 

Lk Pr 
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Gambar 1.3 Hasil Kuesioner 2023 

 

Dari hasil di atas dapat kita lihat bahwa pengguna PayLater yang mengisi 

observasi awal ini memiliki pendapat dari orang tua sebesar 96,67 % dan hanya 

3,33% saja yang memperoleh penghasilan dari bekerja secara mandiri. 

 

 

Gambar 1.4 Hasil Kuesioner 2023 

 

Responden pada penelitian ini 100 % penguna awal PayLater dimana 

transaksi PayLaternya hanya 1-5 kali transaksi. 

Sumber Penghasilan 

3,33% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

96,67% 
 
 
 

 
Orang Tua 

Menggunakan Paylater 
0% 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

100% 

a. 1-5 b. 5-10 > 10 
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Gambar 1.5 Hasil Kuesioner 2023 

 

Dari Hasil data diatas dapat kita lihat sebanyak 80% responden melakukan 

transaksi PayLater dengan range Rp.50.000,00 – Rp.300.000,00,kemudian 10% 

dengan transaksi Rp.50.000,00 dan 10 % lagi dengan transaksi lebih dari 

Rp.300.000,00 

 
 

Gambar 1.6 Hasil Kuesioner 2023 

 

Dari data di atas, dapat kita lihat Rata-rata biaya pengeluaran mahasiswa 

Manajemen Umsu stambuk 2019 sebanyak 60% memiliki pengeluaran sebesar 

Nominal yang sering transaksi menggunakan 
PayLater 

10%   10% 

80% 

< Rp.50.000,00 Rp.50.000,00 – Rp.300.000,00 > Rp.300.000,00 

Biaya pengeluaran tiap bulannya 

3,33% 6,67% 

30% 

60% 

Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 Rp. 1,000.000 – Rp. 1.500.000 

Rp. 1.500.000 – Rp. 2.000.000   ≥ Rp. 2.000.000 
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Rp.1.000.000-Rp.1.500.000, 30% dengan pengeluaran Rp.1.500.000- 

Rp.2.000.000, 6.67% dengan pengeluaran Rp.500.000-Rp.1.000.000 dan hanya 

3,33% yang memiliki pengeluaran ≥Rp.2.000.000. 

 
 

Gambar 1.7 Hasil Kuesioner 2023 

 

Besar pendapatan Mahasiswa Manajemen Umsu Stambuk 2019 sebanyak 

50% memiliki pendapatan Rp.1.000.000-Rp.1.500.000, 26,67% memiliki 

pendapatan lebih dari Rp.2.000.000, dan 23,33% sebesar Rp.1.500.000- 

Rp.2.000.000. 

Dari data diatas dapat kita lihat perbandingan antara pendapatan dan 

pengeluaran mahasiswa yang bisa dianggap kurang relevan dikarenakan nilai 

pengeluaran yang besar sedangkan pendapatan kurang memadai sehingga dapat 

menjadi faktor peggunaan PayLater. 

Menurut (Zuhriyah, 2020) Berbelanja menjadi pelampiasan yang akhirnya 

menjadikan mahasiswi generasi yang konsumtif. Fenomena tersebut sangat erat 

kaitannya dengan lingkungan kampus bahwa terdapat keanekaragaman sosial dan 

budaya untuk bersosialisasi sehingga mampu menyesuaikan diri di lingkunannya. 

Besar pendapatan tiap bulan 
0 

 
 

26,67% 

 
50% 

 

23,33% 
 
 
 
 

Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 Rp. 1,000.000 – Rp. 1.500.000 

Rp. 1.500.000 – Rp. 2.000.000   > Rp. 2.000.000 



8 
 

 

 

 

 

 

Keadaan tersebut terjadi karena mereka merupakan individu yang paling mudah 

terpengaruh oleh perubahan serta berada pada tahap pencarian jati diri dan memiliki 

keinginan untuk mencoba-coba hal baru. 

Mengenali kebiasaan berbelanja sangat kompleks seperti; pertama, 

cenderung bersifat sophisticated yang berarti memiliki wawasan luas terhadap 

teknologi yang sedang berkembang. Kedua, terbuka dengan hadirnya teknologi. 

Ketiga, merasa bebas atas apa yang diinginkan terhadap kebutuhan, dari kebiasaan 

tersebut. Informasi produk melalui media sosial sudah menjadi konsentrasi individu 

saat sedang melakukan berselancar beranda media sosialnya, informasi suatu merek 

sampai penawaran harga menjadi tradisi bagi individu sebelum melakukan 

pembelian secara bertahap (Hardhika & Huda, 2021) 

Dalam hal tersebut, literasi keuangan sebagai keahlian yang dimiliki oleh 

individu dengan kemampuannya untuk mengelola pendapatannya agar tercapai 

peningkatan kesejahteraan finansial. (Brigham, 2018) 

Menurut (Gunawan et al., 2021) Gaya hidup adalah tingkah laku, pola dan 

cara hidup yang ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang, minat dan ketertarikan 

serta apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri sehingga membedakan 

statusnya dari orang lain dan lingkungan melalui lambang-lambang sosial yang 

mereka miliki. 

Perilaku konsumtif adalah studi mengenai individu, kelompok atau 

organisasi dan proses dimana kita menyeleksi, menggunakan dan membuang 

produk, layanan, pengalaman atau ide untuk memuaskan kebutuhan dan dampak 

dari proses tersebut pada konsumen dan masyarakat. (Dwiastuti et al., 2012). 
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Berdasarkan fenomena penggunaan PayLater yang semakin ramai 

dikalangan generasi muda khususnya mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara (UMSU) Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) dalam penggunaan 

PayLater, maka dalam penelitian ini, penulis mengunakan variabel Literasi 

keuangan, Gaya hidup, dan Perilaku konsumtif sebagai faktor yang dianggap 

mampu mempengaruhi penggunaan PayLater pada mahasiswa, dengan judul 

penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif 

terhadap penggunaan PayLater”. 

 
 

1.2 Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, berikut merupakan identifikasi 

masalah yang ditemukan dalam penelitian ini: 

1) Minimnya pengetahuan mahasiswa terhadap risiko penggunaan PayLater 

 

2) Tingginya tuntutan gaya hidup sehingga menyebabkan mahasiswa 

menggunakan PayLater sebagai solusi dalam pemenuhan keinginan. 

3) Minimnya literasi keuangan mahasiswa menyebabkan mahasiswa kurang bijak 

menggunakan PayLater. 

4) Perilaku konsumtif mahasiswa yang tinggi mendorong mereka menggunakan 

 

PayLater. 

 

 
 

1.3 Batasan Masalah 

 

Pembatasan masalah dalam penelitian ini dilakukan untuk memperjelas 

penelitian ini agar tidak menyimpang dari pokok permasalahan yang diangkat 
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dalam penelitian ini, berdasarkan identifikasi masalah di atas, berikut merupakan 

batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini: 

1) Penelitian ini hanya membahas mengenai faktor yang mempengaruhi 

penggunaan PayLater. 

2) Variabel yang digunakan dalam mengukur keputusan menggunakan PayLater 

dalam penelitian ini adalah; literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku 

konsumtif. 

3) Subjek yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Muhammadiya Sumatera Utara 

(UMSU) prodi Manajemen Keuangan Stambuk 2019. 

 
 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka adapun 

rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut; 

1) Apakah   literasi   keuangan   berpengaruh   terhadap   penggunaan PayLater 

 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UMSU Stambuk 2019? 

 

2) Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap penggunaan PayLater mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UMSU Stambuk 2019? 

3) Apakah perilaku konsumtif berpengaruh terhadap penggunaan PayLater 

 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UMSU Stambuk 2019? 

 

4) Apakah literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku konsumtif berpengaruh 

terhadap penggunaan PayLater mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) 

UMSU Stambuk 2019? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

 

1) Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan PayLater 

 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UMSU Stambuk 2019. 

 

2) Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan PayLater 

 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UMSU Stambuk 2019. 

 

3) Untuk mengetahui pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan PayLater 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis (FEB) UMSU Stambuk 2019. 

4) Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku 

konsumtif terhadap penggunaan PayLater mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis (FEB) UMSU Stambuk 2019. 

 
 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

 

1) Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

menerapkan pengalaman dan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan 

khususnya mengenai pengaruh literasi keuangan, gaya hidup dan perilaku 

konsumtif terhadap penggunaan sistem PayLater. 

2) Bagi mahasiswa, diharapkan agar lebih meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam mengelolan keuangan dengan benar 

3) Bagi peneliti selanjutnya, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan pengetahuan serta dapat menjadi referensi dalam melakukan 

penelitian yang akan datang. 



 

 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  PayLater 

2.1.1.1 Pengertian PayLater 

PayLater adalah fasilitas keuangan yang memungkinkan metode 

pembayaran dengan cicilan tanpa kartu kredit. Fitur PayLater adalah salah satu tren 

yang diminati milenial belakangan ini. Beberapa perusahaan aplikasi besar gencar 

mempromosikan fitur ini di platformnya yang menawarkan fasilitas kredit tanpa 

kartu kredit dengan manfaat serupa (Aria, 2019). Fasilitas “beli sekarang, bayar 

belakangan‟ pun dapat dipakai untuk travelling, pembelian makanan, transportasi 

hari-hari hingga banyak produk konsumsi lainnya. 

PayLater yang biasanya ada di situs-situs ecommerce, tidak perlu 

menggunakan kartu dalam bentuk fisik (Aristanti, 2020). Ditambah lagi, proses 

pendaftarannya yang sangat singkat dan kilat. Selain itu, penggunaannya juga 

sangat mudah dan praktis, kamu bisa memanfaatkannya kapan pun dan di mana 

pun. PayLater adalah metode pembayaran seperti kartu kredit di mana perusahaan 

aplikasi menalangi dulu pembayaran tagihan pengguna di merchant setelahnya 

pengguna membayar tagihan tersebut kepada perusahaan aplikasi. Untuk bisa 

menggunakan layanan ini pengguna akan diminta memberikan data pribadi, foto 

diri dan foto KTP. Selain itu, kamu juga harus mengisi informasi data pribadi pada 

formulir yang disediakan secara online (Aristanti, 2020). 
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2.1.1.2  Keuntungan PayLater 

 

Keuntungan Penggunaan PayLater Menurut Aristanti (Aristanti, 2020), ada 

beberapa Keuntungan dari PayLater yang dijadikan alternatif metode pembayaran 

yang sangat digemari kaum milenial, di samping kemudahan dan kepraktisannya 

sebagai berikut: 

1. Prosesnya Cepat dan Lebih Praktis Metode pembayaran „beli sekarang, bayar 

nanti‟ sangat praktis digunakan, terutama ketika ada kebutuhan mendesak. 

Misalnya, seperti saat tanggal tua, kita membutuhkan biaya transportasi dan 

biaya makan harian. Atau, kebutuhan lainnya yang timbul di saat belum gajian. 

Selain itu, fitur ini juga bisa dijadikan alternatif transaksi untuk mendapatkan 

dana pinjaman lebih cepat ketika membutuhkan dana tambahan untuk 

kebutuhan lainnya. Fitur ini menawarkan syarat yang ringan bagi yang ingin 

mendaftar. Proses pengaktifannya juga cenderung lebih cepat dan mudah bila 

dibandingkan dengan pengajuan kartu kredit pada bank konvensional atau 

mungkin bank syariah. 

2. Tenor Bervariasi (Ada yang Hingga 1 Tahun) Pilihan tenor atau jangka waktu 

pembayaran juga bisa disesuaikan dengan keinginan dan kemampuan 

konsumen (pembeli). Adapun variasi tenor PayLater di berbagai e-commerce 

maupun e-wallet yaitu mulai dari 1 bulan hingga 12 bulan. Semakin singkat 

tenor yang dipilih, maka mungkin semakin kecil bunganya. Bahkan untuk 

beberapa e-commerce hanya mengenakan bunga 1% bagi yang memilih tenor 

1 bulan. 
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3. Banyak Promo Menarik Semakin maraknya perkembangan fitur PayLater, 

semakin banyak perusahaan yang memberikan promo-promo menarik bagi 

pengguna yang menggunakan fitur saat berbelanja. Sehingga, keberadaan 

promo ini juga menjadi salah satu alasan mengapa banyak orang yang tergiur 

menggunakan metode pembayaran ini. 

2.1.1.3  Resiko PayLater 

 

Kemudahan demi kemudahan dimunculkan oleh platform jual beli atau 

virtual money untuk memanjakan penggunaannya (Ramadhani, 2020). Dengan 

kemudahan ini mereka berharap agar para pelanggan atau cu 

stomer semakin setia dan memiliki keterikatan. Salah satu kemudahan itu 

adalah fitur PayLater. PayLater adalah sistem pembayaran yang mirip dengan kartu 

kredit. Ada limit pemakaian maksimal dan jatuh tempo pembayaran. Umumnya 

sistem PayLater bisa dibayar sekali atau beberapa kali dengan tambahan bunga. 

PayLater adalah salah satu metode pembayaran yang ditawarkan oleh 

berbagai perusahaan digital dan start-up dengan tujuan memudahkan penggunanya 

dalam memenuhi segala kebutuhan hidup. Sederhananya, dengan menggunakan 

PayLater, kamu bisa “beli sekarang dan membayarnya nanti“. Konsepnya persis 

seperti kartu kredit, di mana perusahaan digital tersebut menalangi dulu pembaaran 

kamu di awal saat kamu membeli suatu produk, baru setelahnya kita dapat 

membayar tagihannya sesuai dengan jatuh tempo di bulan berikutnya dan jangka 

waktunya juga disesuaikan dengan tenor yang dipilih. 

Munculnya PayLater memang memberikan kemudahan. Namun, bisa 

membuat kita menjadi “ketagihan” dan selalu menggunakannya. Menurut 
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(Ramadhani, 2020), kita perlu memerhatikan beberapa hal ini sebelum 

menggunakannya, sebagai berikut: 

1. Ada Biaya Tambahan dan Bunga PayLater bukan membantu Anda untuk 

membeli barang dengan mudah. Namun, meminta kita untuk membeli 

barang dan membebankan bunga serta biaya tambahan. Kalau pun 

sebenarnya kita punya uang yang cukup, karena ada iming-iming akhirnya 

memilih membeli dulu dan membayar annti. Kelebihan PayLater hanya 

durasi pelunasannya yang panjang. 

2. Jiwa Konsumtif Semakin Meningkat Terkadang, sekali kita menggunakan 

fitur PayLater dan berhasil, jiwa konsumtif semakin naik. Apalagi kita tidak 

perlu melakukan transfer via Bank dan langsung otomatis terpotong dari 

limit yang diberikan. Kalau kita menggunakan fitur PayLater berkali- kali, 

kemungkinan besar limit maksimal untuk belanja akan naik, apalagi tidak 

pernah telat membayar tagihan. Kenaikan limit ini semakin membuat jiwa 

konsumtif sulit ditahan. Akhirnya kebiasaan untuk membeli banyak hal 

tidak bisa dihindarkan. 

3. Membebani Keuangan Bulanan dan pengelolaan keuangan Berantakan 

Mungkin PayLater bias menjadi alternative, jika pemasukan yang dimiliki 

banyak dan tidak menggunakan kartu kredit. Namun, kalau pemasukan tetap 

sama sementara pengeluaran bulanan lebih banyak karena cicilan, kita 

akan mengalami gangguan dengan keuangan. Kalau kita terus berbelanja, 

biaya ini akan semakin besar dan akhirnya membebani keuangan. Kalap 

berbelanja menjadi salah satu hal yang menyebabkan 
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catatan keuangan berantakan, termasuk daftar laporan keuangan yang telah 

direncanakan sebelumnya. 

4. Menggunakan Lebih dari Satu PayLater Sekali mendapatkan kemudahan, 

peluang untuk mencari kemudahan lain akan besar. Meski tidak semua 

orang begini, tapi ada yang tergoda untuk menggunakan PayLater yang lain. 

Apalagi kalau limitnya di satu platform sudah habis. Tentu butuh yang 

lain untuk membeli sesuatu. Kalau ada banyak akun PayLater dipakai untuk 

membeli. 

2.1.1.4  Faktor PayLater 

 

Hal-hal yang menjadi faktor PayLater Menurut Kredivo dalam Rahardyan 

(2022)ada tiga faktor utama yang mendorong pertumbuhan industri PayLater di 

Indonesia,yaitu: 

1. Kesenjangan Akses Kredit di Indonesia yang masih tinggi versus percepatan 
 

adopsi digital. 

 

Menurut data Bank Indonesia, jumlah kartu kredit di Indonesia mencapai 

16,5 juta pada September 2021, atau mengalami penurunan 6% dari jumlah 

tertinggi 17,5 juta di bulan Februari 2019. Secara keseluruhan, penetrasi kartu kredit 

di Indonesia hanya mencapai 6% dari total populasinya. 

Hal tersebut membawa   peluang   komersial   tinggi   bagi digital payment 

termasuk PayLater, terlebih dengan percepatan adopsi digital yang terus meningkat 

signifikan karena pandemi. Bahkan, kartu kredit merupakan metode pembayaran 

yang paling sedikit diminati oleh konsumen saat bertransaksi di e- commerce, yaitu 

kurang dari 5%. 
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2. PayLater Dirancang untuk Memberi Nilai Tambah bagi Merchant, karena bisa 

meningkatkan sisi transaksi dan memperluas jangkauan pasar. 

PayLater dirancang bukan hanya untuk memenuhi kebutuhan dari sisi 

konsumen, tetapi juga memberikan nilai tambah para merchant dari sisi transaksi 

dan jangkauan pasar. Melalui integrasi dengan PayLater, para merchant Kredivo, 

baik online maupun offline mampu mengalami peningkatan transaksi, dengan 

setidaknya mendorong 3% hingga 4% dari GMV merchant e-commerce teratas. 

Selain itu, dari sisi Cart Conversion Rate atau persentase pembelian 

berdasarkan jumlah barang yang disimpan oleh pelanggan di keranjang belanja, 

memungkinkan merchant yang telah melakukan integrasi 

dengan PayLater memiliki   Cart   Conversion    Rate    50%    lebih    tinggi selama 

checkout. 

3. Pengalaman Seamless bagi Konsumen lewat teknologi yang memungkinkan 

konsumen mendapat persetujuan secara instan. 

Kemampuan teknologi PayLater memungkinkan konsumen mendapat 

persetujuan secara instan, sehingga konsumen akan lebih nyaman dan bertransaksi 

2-3x lebih sering. Inovasi teknologi industri ini mampu menghadirkan sistem skor 

kredit secara cepat dan kemampuan manajemen risiko yang terjamin. Bahkan, 

Kredivo telah memiliki matriks risiko setara dengan bank, dengan tetap 

menerapkan prinsip responsible lending bagi konsumen, yaitu memberikan kredit 

sesuai kebutuhan konsumen tersebut. (Rahardyan, 2022). 
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2.1.1.5  Indikator PayLater 

 

Ada 6 hal yang menjadi idikator dalam penggunaan PayLater, yaitu: 

 

1. Bayar nanti 

 

PayLater memberikan kesempatan kepada setiap penggunanya untuk 

membeli barang yang dibutuhkan dan dibayar dikemudian hari pada tenggat 

waktu yang di tentukan dan dengan jangka waktu cicilan yang telah di 

tentukan. 

2. Kepuasan. 

 

Rasa puas terhadap PayLater karena komponen dan sistem secara 

menyeluruh dan ketepatan sistem dalam menerima input hingga 

mengeluarkan input sehingga pengeluaran lebih terperinci 

3. Kemudahan. 

 

Rasa puas terhadap PayLater karena langkah-langkah pengajuan kredit dan 

penggunaannya mudah untuk dimengerti dan dilakukan. 

4. Jaminan keamanan. 

 

PayLater sudah dalam pengawasan OJK sehingga pengguna memiliki 

jaminan keamanan di setiap transaksinya. 

5. Cashback. 

 

PayLater memberikan banyak promo menarik bagi penggunanya baik itu 

berupa potongan harga maupun cashback apabila membeli produk 

menggunakan sistem pembayaran PayLater. 

6. Kecepatan. 

 

Dengan adanya PayLater pengguna dapat menggunakan PayLater untuk 

mempercepat transaksi sehingga menghemat waktu dan lebih efisien. 
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2.1.2 Literasi Keuangan 

 

2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan 

 

Literasi keuangan didefenisikan sebagai pengetahuan, ketrampilan dan 

keyakinan yang mempengaruhi sikap dan prilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. Literasi Keuangan mencakup kemampuan untuk membedakan 

pilihan keuangan, mendiskusikan uang dan masalah keuangan tanpa 

ketidaknyamanan,merencanakan masa depan, dan menanggapi secara kompeten 

peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari, 

termasuk peristiwa dalam perekonomian.(Gunawan & Chairani, 2019) 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) Literasi keuangan merupakan 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang mempengaruhi sikap dan perilaku 

untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan 

dalam rangka mencapai kesejahteraan 

Menurut Lusardi & Mitchell (Lusardi & Mitchell, 2014) menyatakan bahwa 

literasi keuangan ialah suatu keterampilan yang harus dikuasai oleh setiap individu 

untuk memperbaiki taraf hidupnya dengan upaya pemahaman terhadap 

perencanaan dan pengalokasian sumber daya keuangan yang tepat dan efisien. 

Selain itu (Brigham, 2018) mendefinisikan literasi keuangan sebagai 

keahlian yang dimiliki oleh individu dengan kemampuannya untuk mengelola 

pendapatannya agar tercapai peningkatan kesejahteraan finansial. Literasi 

keuangan yang menjadi hal dasar yang harus dipahami dan dikuasai oleh setiap 

individu karena berpengaruh terhadap kondisi keuangan seseorang serta memiliki 

dampak terhadap pengambilan keputusan ekonomi yang baik dan tepat. 
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2.1.2.2 Tujuan Literasi Keuangan 

 

Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka panjang bagi seluruh golongan 

masyarakat. Dalam buku Strategi Nasional Literasi Keuangan Indonesia menurut 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2017) adapun tujuan Literasi Keuangan yaitu: 

1. Meningkatkan Literasi Keuangan seseorang yang sebelumnya less literate atau 

not literate menjadi well literate; dan 

2. Meningkatkan jumlah penggunaan produk dan jasa keuangan. 

 

Sedangkan menurut Ismanto (2019) tujuan Literasi Keuangan adalah: 

 

1. Meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan pribadi, 

 

2. Dan perubahan sikap dan perilaku individu dalam pengelolaan keuangan 

menjadi lebih baik. 

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, pada intinya literasi keuangan 

penting untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan dan pengetahuan keuangan 

individu. 

2.1.2.3 Faktor Literasi Keuangan 

 

Tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda. 

Perbedaan tingkat literasi keuangan itulah yang menyebabkan terjadinya perbedaan 

signifikan antara individu satu dengan yang lainnya dalam mengumpulkan aset baik 

jangka pendek maupun jangka panjang. menjelaskan bahwa tingkat literasi 

keuangan seseorang dipengaruhi oleh: karakteristik demografi (gender, etnis, 

pendidikan dan kemampuan kognitif), latar belakang keluarga, kekayaan serta 

preferensi waktu. 

Sedangkan (Rogers, 2016) menjelaskan bahwa faktor personal (intelegensi 

dan kemampuan kognitif), sosial dan ekonomi dapat mempengaruhi literasi 
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keuangan dan perilaku keuangan seseorang. Dari uraian diatas dapat disimpulkan 

bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat menjadi factor perbedaan tingkat literasi 

keuangan seseorang, baik faktor dari dalam diri individu dan faktor di luar individu. 

Sedangkan menurut (Ansong & Gyensare, 2012) faktor-faktor yang 

mempengaruhi literasi keuangan: 

1. Gender 

 

Perbedaan gender sangat berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan. Laki- 

laki lebih mempunyai kepercayaan diri yang tinggi dalam membuat keputusan 

keuangan dibanding dengan perempuan yang lebih cenderung Risk Averse 

dibandingkan laki-laki. 

2. Usia 

 

Usia seseorang mengindikasikan banyaknya pengalaman yang diperoleh 

seseorang semasa hidupnya termasuk pengalamannya dalam masalah keuangan 

sehingga semakin berpengalaman maka pengambilan keputusan keuangannya 

akan semakin baik pula. 

3. Tingkat pendidikan orang tua 

 

Orang tua yang memiliki tingkat pendidikan strata biasanya akan mengajarkan 

atau menurunkan pengetahuan tentang keuangan kepada anaknya apalagi jika 

orang tua tersebut berada pada jalur atau jurusan bidang keuangan. Sebab 

pengetahuan anak itu turun dari orang tuanya. 

Sedangkan menurut (Nurhab, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi 

Literasi Keuangan adalah: 
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1. Tingkat pendidikan 

 

2. Jenis pekerjaan 

 

3. Uang saku bulanan mahasiswa. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor- 

faktor yang mempengaruhi literasi keuangan individu sangat berperan penting 

untuk kemampuan dan keterampilan individu dalam mengelola keuangan pribadi 

atau individu 

2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan 

 

Literasi keuangan sebagai kemampuan untuk membaca dan memahami hal-

hal yang berhubungan dengan masalah finansial/keuangan. Menurut (Nababan & 

Sadalia, 2012) menjelaskan bahwa dalam literasi keuangan terdapat beberapa aspek 

yang meliputi: 

1. Basic Personal Finance, yaitu tentang pengetahuan dasar yang dimiliki oleh 

individu dalam memamahi sistem keuangan seperti inflasi, suku bunga, 

likuiditas aset, kredit dan lain sebagainya. 

2. Cash Management (manajemen uang), yaitu kemampuan seseorang untuk 

mengelola keuangan mereka secara baik dan tepat. Jika seorang individu 

memiliki tingkat literasi keuangan yang baik maka akan semakin baik juga 

mereka dalam mengelola keuangannya. 

3. Credit and Dept Management Credit management (menajemen kredit) 

merupakan suatu proses kegiatan yang saling berkorelasi antara satu dengan 

yang lainnya secara sistematis dalam pengumpulan dan penyajian informasi 

perkreditan suatu bank. 
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Sedangkan menurut Chen & Volpe, 1998 dalam (Denziana, 2020) membagi 

literasi keuangan menjadi 4 indikator dalam pemahaman terhadap pengelolaan 

keuangan pribadi yang meliputi : 

1. General Personal Finance, yaitu kemampuan untuk memahami sesuatu yang 

berhubungan dengan pengetahuan dasar tentang keuangan pribadi. 

2. Saving and borrowing, yaitu kemampuan untuk memahami hal-hal yang 

berkaitan dengan tabungan dan pinjaman. 

3. Insurance, pemahaman individu tentang pengetahuan dasar asuransi dan 

produk-produk asuransi seperti asuransi pendidikan dan asuransi jiwa. 

4. Invesment, yaitu kemampuan dasar untuk memahami sesuatu yang berkaitan 

tentang suku bunga, risiko investasi, pasar modal, rekasa dana, dan deposito. 

 

2.1.3 Gaya Hidup 

 

2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup 

 

Pengertian Gaya Hidup Menurut (Gunawan et al., 2021) adalah pola hidup 

seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapatnnya dalam 

membelanjakan uangnya dan mengalokasikan waktu yang dimilikinya. 

Sedangkan Menurut (Surmawan et al., 2018) Gaya hidup sering 

digambarkan dengan kegiatan, minat dan opini dari seseorang (activities, interests, 

and opinions). Gaya hidup seseorang biasanya tidak permanen dan cepat berubah. 

Seseorang mungkin dengan cepat mengganti model dan merek pakaiannya karena 

menyesuakan dengan perubahan hidupnya. Dari definisi tersebut maka dapat 

dikatakan bahwa gaya hidup adalah tingkah laku, pola dan cara hidup yang 

ditunjukkan bagaimana aktivitas seseorang, minat dan ketertarikan serta apa yang 
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mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri sehingga membedakan statusnya dari 

orang lain dan lingkungan melalui lambanglambang sosial yang mereka miliki. 

2.1.3.2 Tujuan Gaya Hidup 

 

Gaya hidup yang berkembang pada lingkungan mahasiswa dapat 

merefleksikan nilai-nilai yang dianut oleh mahasiswa itu sendiri. Gaya hidup juga 

memiliki berbagai manfaat untuk seseorang. 

Menurut (Cleopatra, 2015) Gaya hidup memiliki tujuan untuk kemudian 

dapat membentuk citra diri yang dibanggakan bagi pengguna maupun 

partisipannya. Citra yang tampil melalui gaya hidup lebih sering bersinggungan 

dengan berbagai penampilan seseorang dan memiliki sifat yang dapat ditangkap 

dan dirasakan oleh indera. Citra yang timbul atas gaya hidup yang dipilih oleh 

seseorang berkaitan erat dengan nilai dan status sosial dari model gaya hidup yang 

digunakannya. (Ade Ervina Rinati, 2019) 

Sama halnya menurut (Tambingon et al., 2016) Tujuan mempelajari ilmu 

tentang gaya hidup yaitu untuk: Menjadikan setiap individu untuk mengetahui 

seperti apa kita menggambaran diri sendiri serta mengetahui cara pengendalian 

diri dari karakteristik setiap individu. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada 

intinya tujuan gaya hidup adalah untuk mengetahui gambaran pribadi dan 

membentuk citra diri. 

2.1.3.3 Faktor Gaya Hidup 

 

Gaya hidup menggambarkan manifestasi eksternal dari karakteristik 

tersebut, yaitu sikap dan perilaku yang ditampilkan oleh individu. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi gaya hidup sangat banyak, namun secara umum Menurut 
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(Sumardjo, M., & Priansa, 2018) faktor-faktor yang mempengaruhi gaya hidup 

sesorang terdiri dari dua faktor yaitu: 

1. Faktor Internal Konsumen Itu Sendiri Faktor internal konsumen itu sendiri 

terdiri dari sikap, pengalaman dan pengamatan, kepribadian, konsep diri, motif, 

dan persepsi. 

a. Sikap Sikap merupakan kondisi jiwa yang merupakan refleksi dari 

pengetahuan dan cara berpikir konsumen untuk memberikan respon 

terhadap suatu objek yang diorganisasi melalui pengalaman dan 

mempengaruhi secara langsung pada perilaku yang ditampilkannya. 

Kondisi tersebut sangat dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan, 

serta lingkungan sosialnya. 

b. Pengalaman dan Pengamatan Pengalaman dan pengamatan merupakan hal 

yang saling erat terkait. Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan 

sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua tingkah 

laku dan perbuatan konsumen di masa lampau serta dapat dipelajari melalui 

interaksi dengan orang lain yang selanjutnya menghasilkan pengalaman. 

Hasil dari pengalaman sosial tersebut dapat membentuk pandangan 

terhadap suatu objek. 

c. Kepribadian-kepribadian merupakan konfigurasi karakteristik dari individu 

konsumen dan cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari 

setiap individu. 

d. Konsep diri konsep diri erat kaitannya dengan citra merek dari produk 

yang dikonsumsi. Bagaimana konsumen secara individu memandang 

tentang dirinya akan sangat mempengaruhi minatnya terhadap suatu objek. 
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Konsep diri merupakan inti dari pola kepribadian yang akan menentukan 

perilaku individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena 

konsep diri merupakan frame of reference yang menjadi awal timbulnya 

perilaku yang ditampilkan oleh konsumen. 

e. Motif perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan dan 

keinginan yang menyertainya. Konsumen membutuhkan dan 

menginginkan untuk merasa aman serta memiliki prestise tertentu. Jika 

motif konsumen terhadap kebutuhan akan prestise lebih besar maka akan 

membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup 

hedonis. 

f. Persepsi-persepsi merupakan proses dimana konsumen memilih, mengatur, 

dan menginterpretasikan informasi yang diterimanya untuk membentuk 

suatu gambar tertentu atas informasi tersebut. 

2. Faktor Eksternal Faktor eksternal yang mempengaruhi gaya hidup konsumen 

terdiri dari kelompok referensi, keluarga, kelas sosial, dan kebudayaan. 

Masingmasing diuraikan sebagai berikut: 

a. Kelompok Referensi Kelompok referensi merupakan kelompok yang 

memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan 

perilaku konsumen. Kelompok yang memberikan pengaruh langsung 

adalah kelompok dimana konsumen tersebut menjadi anggotanya dan 

saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak 

langsung adalah kelompok dimana konsumen tidak menjadi anggota di 

dalam kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan 

menghadapkan konsumen pada perilaku dan gaya hidup tertentu. 
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b. Keluarga Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam 

pembentukan sikap dan perilaku konsumen. Hal ini karena pola asuh orang 

tua akan membentuk kebiasaan anak yang secara tidak langsung 

mempengaruhi pola hidupnya. 

c. Kelas Sosial Kelas sosial merupakan kelompok yang relatif homogen dan 

bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah 

urutan jenjang, dimana para anggota dalam setiap jenjang tersebut memiliki 

nilai, minat, dan tingkah laku yang sama. Ada dua unsur pokok dalam 

sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan (status) 

dan peranan. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam lingkungan 

pergaulan, prestise hak-haknya serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini 

dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh 

karena kelahiran. Peranan merupakan aspek yang dinamis dari kedudukan. 

Apabila individu melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan 

kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. 

d. Kebudayaan Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 

kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang 

diperoleh konsumen sebagai individu yang merupakan bagian dari anggota 

masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang dipelajari dari 

pola-pola perilaku yang normatif, meliputi ciri-ciri pola pikits merasakan 

dan bertindak. 

Sementara itu menurut (Pulungan & Febriaty, 2018) Faktor-faktor utama 

pembentuk gaya hidup bisa dibagi menjadi dua yaitu: 
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1. Secara demografis (Tingkat Pendidikan, usia, tingkat penghasilan dan jenis 

kelamin) 

2. Secara Psikografis (Karakteristik Konsumen). 

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas bahwa sebagian besar factor-faktor 

yang mempengaruhi perilaku konsumtif berasal dari pelaku, lingkungan hidup, 

demografis dan psikografis nya. 

2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup 

 

Hal-hal yang menjadi Indikator Gaya Hidup Menurut (Reinhard, 2017), para 

peneliti pasar yang menganut pendekatan gaya hidup cenderung 

mengklasifikasikan konsumen berdasarkan variable-variabel AIO, yaitu aktifitas, 

interest/minat, dan opini. (Susanto, 2013) mengatakan bahwa segmentasigaya 

hidup mengukur aktivitas-aktivitas manusia dalam hal: 

a. Aktivitas, Suatu cara seseorang menghabiskan waktu dan uangnya untuk 

pekerjaan yang dia sukai atau hobi yang sering dilakukan, kita dapat 

mengidentifikasi kepribadian seseorang dari pola kegiatan yang dia lakukan. 

Jika dia adalah orang yang suka bekerja keras dan suka bermain berbagai 

macam olah raga diluar rumah maka kita bisa mengklasifikasikannya 

sebagai seseorang yang aktif dan suka berkomunikasi dengan orang lain 

namun jika dia adalah operator komputer dan suka olah raga di dalam 

ruangan (Indoor) maka dia bisa diprediksi sebagai seseorang yang lebih suka 

berada di rumah dan menghabiskan waktu untuk diri sendiri. 

b. Minat, Sesuatu yang membuat seseorang tertarik, seseorang bisa saja tertarik 

pada makanan, teknologi, barang, fashion atau rekreasi. 
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Pengetahuan akan minat konsumen juga akan membantu pemasar untuk 

dapat mengkomunikasikan dengan tepat apa nilai dari produknya yang sesuai 

untuk mendapatkan respon positif dari pembeli potensialnya. Jika anda 

mempunyai konsumen yang sangat tertarik dengan teknologi, maka kurang 

efektif jika anda menawarkan sebuah rencana liburan buat dia. 

c. Pandangan, seseorang terhadap diri sendiri dan orang lain Pendapat- 

pendapat yang diucapkan oleh seseorang akan membantu kita untuk 

mengetahui orang macam apa dia, dan apa yang dia butuhkan untuk 

memperkuat karakternya. 

d. Karakter-karakter dasar, Karakter seperti tahap yang dilalui seseorang dalam 

kehidupan (life cycle), penghasilan, pendidikan, dan dimana mereka tinggal. 

Faktorfaktor ini juga mempengaruhi sikap seseorang dan pola pikirnya akan 

produk yang mereka konsumsi sehari-hari. 

 

2.1.4 Perilaku Konsumtif 

 

2.1.4.1 Pengertian Perilaku Konsumtif 

 

Perilaku konsumtif adalah proses yang dilalui oleh seseorang/organisasi 

dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk 

atau jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan nya. Menurut (Schiffman, 

L., & Kanuk, 2015) Perilaku konsumtif adalah ketika konsumen membeli suatu 

barang, mereka akan dipengaruhi oleh hal-hal yang bersifat pribadi atau subjektif 

seperti harga diri, perasaan, dan status sosialnya. Konsumen yang dipengaruhi oleh 

motif-motif emosional cenderung tidak akan mempertimbangkan apakah barang 

yang akan dibelinya sesuai dengan dirinya, sesuai dengan 
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kebutuhannya, sesuai dengan kemampuannya, dan apakah barang yang hendak 

dibelinya sesuai dengan standar atau kualitas. Hal inilah yang mendorong individu 

untuk berperilaku konsumtif. 

Kemudian, (Dwiastuti et al., 2012) berpendapat bahwa Perilaku konsumtif 

adalah studi mengenai individu, kelompok atau organisasi dan proses dimana kita 

menyeleksi, menggunakan dan membuang produk, layanan, pengalaman atau ide 

untuk memuaskan kebutuhan dan dampak dari proses tersebut pada konsumen dan 

masyarakat. Dari pendapat menurut para ahli dengan demikian penulis 

menyimpulkan bahwa prilaku konsumtif adalah prilaku yang lebih cenderung 

mementingkan keinginan dari pada kebutuhan. 

Menurut (Anugrahati, 2014) Perilaku konsumtif adalah perilaku 

mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya kurang atau tidak diperlukan 

(khususnya yang berkaitan dengan respon terhadap konsumsi barang-barang 

sekunder, yaitu barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan). Perilaku konsumtif 

terjadi karena masyarakat mempunyai kecenderungan materialistic, hasrat yang 

besar untuk memiliki benda-benda tanpa memperhatikan kebutuhannya dan 

sebagian besar pembelian yang dilakukan didorong keinginan untuk memenuhi 

hasrat kesenangan semata. Memang belum ada definisi yang memuaskan tentang 

kata konsumtif ini. Namun konsumtif biasanya digunakan untuk menunjuk pada 

perilaku konsumen yang memanfaatkan nilai uang lebih besar dari nilai produksi 

untuk barang dan jasa yang bukan menjadi kebutuhan pokok. 

2.1.4.2 Manfaat Mempelajari Ilmu Perilaku Konsumtif 

 

Perilaku konsumtif tidak hanya berdampak negatif bagi pelakunya, namun 

dapat memberikan dampak yang positif juga. Mempelajari ilmu perilaku 
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konsumen akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupannya sehari- 

hari. Berikut Menurut (Dwiastuti et al., 2012) manfaat dari mempelajari ilmu 

perilku konsumtif adalah: 

1. Dalam mengkaji ilmu perilaku konsumtif, akan dapat mendalami dan 

berhasil apabila dapat memahami aspek-aspek psikologis manusia secara 

keseluruhan, kekuatan faktor sosial budaya dan prinsip-prinsip ekonomis 

serta strategi pemasaran. 

2. Membantu dalam pembuatan keputusan pembelian yang lebih baik. 

 

2.1.4.3 Faktor Perilaku Konsumtif 

 

Perilaku konsumtif adalah merupakan suatu perilaku membeli dan 

menggunakan barang yang tidak didasarkan pada pertimbangan yang rasional dan 

memiliki kecenderungan untuk mengkonsumsi sesuatu tanpa batas dimana 

individu lebih mementingkan faktor keinginan daripada kebutuhan serta ditandai 

oleh adanya kehidupan mewah yang memberikan kepuasan dan kenyamanan fisik. 

Menurut (Mangkunegara, 2013) dalam (Fardhani & Izzati, 2013) faktor 

yang mempengaruhi terbentuknya perilaku konsumtif adalah: 

1. Faktor budaya. 

 

Budaya dapat didefenisikan sebagai hasil kreativitas manusia dari satu generasi 

ke generasi berikutnya yang sangat menentukan bentuk prilaku dalam 

kehidupanya sebagai anggota masyarakat. 

2. Faktor kelas social. 

 

Kelas sosial adalah suatu kelompok yang terdiri dari sejumlah orang yang 

mempunyai kedudukan yang seimbang dalam masyarakat. 

3. Faktor kelompok anutan 



32 
 

 

 

 

 
 

Kelompok anutan didefenisikan sebagai kelompok orang yang mempengaruhi 

sikap, pendapat, norma, dan perilaku konsumen. 

4. Faktor keluarga 

 

Keluarga merupakan suatu unit masyarakat yang terkecil yang perilakunya 

sangat mempengaruhi dan menentukan dalam mengambil keputusan membeli. 

5. Faktor pengalaman belajar 

 

Belajar dapat didefenisikan sebagai suatu perubahan perilaku akibat 

pengalaman sebelumnya. Perilaku konsumen dapat dipelajari karena sangat 

dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya. 

6. Faktor kepribadian. 

 

Kepribadian merupakan suatu bentuk dari sifat-sifat yang ada pada diri individu 

yang sangat menentukan prilakunya. 

7. Faktor sikap dan keyakinan 

 

Sikap adalah suatu penilaian kognitif seseoarang terhadap suka atau tidak suka, 

perasaan emosional yang tindakanya cenderung kearah berbagai objek atau ide. 

Sikap sangat mempengaruhi keyakinan, begitu juga sebaliknya. 

8. Konsep diri 

 

Konsep diri didefenisikan sebagai cara kita melihat diri sendiri dan dalam waktu 

tertentu sebagai gambaran tentang apa yang kita pikirkan. 

9. Gaya hidup 

 

Gaya hidup merupakan suatu konsep yang paling umum dalam memahami 

prilaku konsumen, gaya hidup merupakan suatu pola rutinitas kehidupan dan 

aktivitas seseorang dalam menghabiskan waktu dan uang. 
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2.1.4.4 Indikator Perilaku Konsumtif 

 

Konsep perilaku konsumtif amatlah variatif, tetapi pada intinya muara dari 

pada pengertian perilaku konsumtif adalah membeli barang tanpa pertimbangan 

rasional atau bukan atas dasar kebutuhan pokok. 

Menurut (Engel et al, 2015) dalam mengatakan bahwa perilaku konsumtif 

terdiri dari beberapa indikator, yakni sebagai berikut: 

a. Pembelian Impulsif (Impulsive Buying) indikator ini menunjukkan bahwa 

individu sebagai konsumen melakukan aktivitas belanja semata-mata hanya 

didasari oleh keinginan sesaat atau hasrat yang tibatiba. Individu tidak 

memikirkan serta tidak mempertimbangkan terlebih dahulu apa yang akan 

terjadi di kemudian hari dan biasanya bersifat emosional. 

b. Pembelian Tidak Rasional (Non-Rational Buying) indikator ini menunjukkan 

bahwa individu sebagai konsumen melakukan aktivitas belanja bukan 

berdasarkan kebutuhan (needs), tetapi karena perasaan gengsi atau tren terkini. 

Individu ingin dikesankan atau dikenal sebagai orang yang modern. 

c. Pemborosan (Wasteful Buying) indikator ini menunjukkan bahwa individu 

sebagai konsumen melakukan aktivitas belanja tidak didasari oleh kebutuhan 

yang jelas dan cenderung hanya menghambur-hamburkan uang. 

Sedangkan menurut (Sumartono, 2012), indikator perilaku konsumtif adalah: 

 

a. Membeli produk karena iming-iming hadiah Individu membeli suatu karena 

adanya hadiah yang ditawarkan jika membeli barang tersebut. 

b. Membeli produk karena kemasannya menarik Suatu barang yang dikemas 

dengan rapih dan dihias dengan warnawarna yang menarik membuat individu 
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termotivasi untuk membeli barang tersebut hanya karena kemasannya rapi dan 

menarik. 

c. Membeli produk demi menjaga penampilan diri dan gengsi Individu 

membelanjakan uangnya lebih banyak untuk menunjang penampilan diri, 

karena individu memiliki keinginan membeli yang tinggi untuk selalu terlihat 

menarik dan berbeda bagi orang lain. 

d. Membeli produk atas pertimbangan harga (bukan atas dasar manfaat atau 

kegunaannya) Individu cenderung menggunakan segala hal yang dianggap 

paling mewah untuk menandakan adanya kehidupan yang mewah. 

e. Membeli produk hanya sekedar menjaga simbol status Suatu produk dapat 

memberikan simbol status sifat eksklusif kepada penggunanya dengan barang 

yang mahal dan hal tersebut memberikan kesan bahwa individu tersebut berasal 

dari kelas sosial yang tinggi. 

f. Memakai produk karena unsur konformitas terhadap model yang 

mengiklankannya Individu cenderung meniru perilaku tokoh yang 

diidolakannya dalam bentuk penggunaan segala sesuatu yang digunakan oleh 

tokoh idolanya, sehingga individu cenderung memakai dan mencoba produk 

yang dipakai dan diiklankan oleh tokoh idolanya tersebut. 

g. Munculnya penilaian bahwa membeli produk dengan harga mahal akan 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi Individu sangat terdorong untuk 

mencoba suatu produk karena mereka percaya dengan iklan bahwa produk 

tersebut dapat menumbuhkan rasa percaya diri 
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h. Mencoba lebih dari dua produk sejenis (merek berbeda) Individu cenderung 

menggunakan produk jenis sama dengan merek yang lain dari produk 

sebelumnya ia gunakan, meskipun produk tersebut belum habis dipakainya. 

 

2.2 Kerangka Konseptual 

 

Pengertian Kerangka Konseptual Menurut (Sugiyono, 2017) 

mengemukakan bahwa: “Kerangka Konseptual merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai hal yang penting. 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data diolah 2023 

 

1. Pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan PayLater 

 

Menurut penelitian (Destianata & Lutfi, 2019) Literasi keuangan tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap pola penggunaan kartu kredit. Dalam 

penelitian (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) Litearsi keuangan berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna shopee PayLater dengan arah 

hubungan negative. Sedangkan dalam penelitian, (Pulungan & Febriaty, 2018), 

(Jufrizen, J., Mukmin, P., & Ayla, 2021), (Ardila, I,. Febriaty, H., & Astuti, 2021) 

(Cleopatra, 2015), (Gunawan et al., 2021), (Gunawan, A., & Chairani, 2019), 
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(Putri & Mulatsih, 2021) Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan fintech payment (PayLater) pada Shopee, kemudahan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan fintech payment (PayLater) pada Shopee, 

risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech payment (PayLater) pada 

Shopee. 

2. Pengaruh gaya hidup terhadap penggunaan PayLater 

 

Gaya hidup seseorang dapat dengan cepat berubah atau tidak permanen 

karena tergantung pada keinginan individu atau perkembangan zaman (Pulungan & 

Febriaty, 2018). Dengan mengikuti perkembangan zaman seseorang mampu 

memiliki pola gaya hidup aktivitas lebih modern yang berbeda dengan sebelumnya 

seperti halnya pada penggunaan inovasi teknologi pembayaran PayLater saat ini. 

Dalam penelitian (Nurfikri & Jahrizal, 2019) menyatakan jika gaya hidup 

berpengaruh positif terhadap sikap dan keputusan penggunaan kartu kredit, juga 

dalam penelitian, (Pulungan, D. R., Koto, M., & Syahfitri, 2018). (Putri & Iriani, 

2020) ditemukan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan pada penggunaan kartu 

kredit sehingga semakin tinggi gaya hidup seseorang maka semakin tinggi pula niat 

menggunakan kartu kredit. 

3. Pengaruh perilaku konsumtif terhadap penggunaan PayLater 

 

Dalam sebuah penelitian ditemukan jika penggunaan inovasi teknologi 

pembayaran dapat membuat seseorang melakukan konsumsi yang berlebihan untuk 

mencapai kepuasan dan kenyamanan sehingga menimbulkan perilaku konsumtif 

(Miranda, 2017). juga dalam penelitian (Insana & Johan, 2021) menunjukkan jika 

penggunaan uang elektronik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap perilaku konsumtif. Hasil temuan lain dari penelitian 
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Nustini & Fadhillah (2020) menyatakan jika penggunaan e-Banking memiliki 

pengaruh positif terhadap consumptivism. 

4. Pengaruh Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan perilaku konsumtif terhadap 

penggunaan PayLater 

Menurut penelitian (Sufyati HS & Alvi Lestari, 2022) Litearsi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif pengguna shopee PayLater 

dengan arah hubungan negative. Dalam penelitian Nurfikri & Jahrizal (Nurfikri & 

Jahrizal, 2019) menyatakan jika gaya hidup berpengaruh positif terhadap sikap dan 

keputusan penggunaan kartu kredit, juga dalam penelitian, (Sari, M,. Gunawan, A., 

& Pirari, 2020), (Insana & Johan, 2021) menunjukkan jika penggunaan uang 

elektronik memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku 

konsumtif. Berdasarkan pada beberapa penelitian terdahulu dari masing masing 

variable yaitu literasi keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif memliki 

pengaruh positif dan negative terhadap kartu kredit maupun fintech payment( 

PayLater). 

 

2.3 Hipotesis Penelitian 

 

Pengertian Hipotesis Penelitian Menurut (Sugiyono, 2017) adalah jawaban 

yang masih bersifat sementara terhadap rumusan masalah penelitian, yang mana 

rumusan masalah penelitian sudah dinyatakan dalam bentuk pertanyaan. Hipotesis 

maka dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori. Berikut merupakan hipotesi awal yang ditemukan dalam penelitian ini : 

1. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan dan 

penggunaan PayLater Mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Stambuk 2019 
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Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

2. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara Gaya hidup dan penggunaan 

PayLater Mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Stambuk 2019 Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara perilaku konsumtif dan 

penggunaan PayLater Mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Stambuk 2019 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Adanya pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan Gaya hidup, 

dan karakteristik ekonomi secara simultan terhadap penggunaan PayLater 

Mahasiswa Prodi Manajemen Keuangan Stambuk 2019 Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan sumber data primer. Penelitian kuantitatif adalah 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 

pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017). Sedangkan sumber primer adalah 

sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data (Sugiyono, 

2017). 

 

3.2 Defenisi Operasional Variabel 

 

3.2.1 Variabel Dependen 

 

Pengertian Variabel dependen Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) adalah 

varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya varibel yang 

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. 

PayLater adalah salah satu tren yang diminati milenial belakangan ini. 

Beberapa perusahaan aplikasi besar gencar mempromosikan fitur ini di platformnya 

yang menawarkan fasilitas kredit tanpa kartu kredit dengan manfaat serupa (Aria, 

2019). 

Ada 6 hal yang menjadi indikator dalam penggunaan PayLater, yaitu: 

 

1. Bayar nanti 

 

2. Kepuasan. 
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3. Kemudahan. 

 

4. Jaminan keamanan. 

 

5. Cashback. 

 

6. Kecepatan. 

 

3.2.2 Variabel Independen 

 

Pengertian Variabel Indepeden Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) adalah 

variable yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variabel dependen.. Adapun variable independen yang digunakan dalam 

penelitian ini : Literasi Keuangan (X1), Gaya Hidup ( X2), dan Perilaku Konsumtif 

(X3). 

1. Literasi Keuangan (X1) 

 

Pengertian Literasi Keuangan Menurut Otoritas Jasa Keuangan (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2017) merupakan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai kesejahteraan 

Menurut (Denziana, 2020) membagi literasi keuangan menjadi 4 indikator 

dalam pemahaman terhadap pengelolaan keuangan pribadi yang meliputi : 

1. General Personal Finance, 

 

2. Saving and borrowing, 

 

3. Insurance, 

 

4. Invesment, 

 

2. Gaya Hidup (X2) 

 

Pengertian Gaya Hidup Menurut (Gunawan et al., 2021) menyatakan bahwa 

Gaya Hidup adalah pola hidup seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan, 
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minat, dan pendapatnnya dalam membelanjakan uangnya dan mengalokasikan 

waktu yang dimilikinya. 

(Plumer, 1974) mengatakan bahwa segmentasigaya hidup mengukur aktivitas- 

aktivitas manusia dalam hal: 

1. aktifitas, 

 

2. minat, 

 

3. pandangan, 

 

4. karakter-karakter dasar. 

 

3. Perilaku Konsumtif (X3) 

 

Perilaku konsumtif adalah proses yang dilalui oleh seseorang/organisasi 

dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi, dan membuang produk 

atau jasa setelah dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan nya. Menurut (Schiffman, 

2010). 

(Engel et al., 2012) dalam mengatakan bahwa perilaku konsumtif terdiri dari 

beberapa indikator, yakni sebagai berikut: 

1. Pembelian Impulsif (Impulsive Buying) 

 

2. Pembelian Tidak Rasional (Non-Rational Buying) 

 

3. Pemborosan (Wasteful Buying) 

 
 

3.3 Tempat dan Waktu penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

(UMSU) Medan. Dan waktu penelitian dimulai pada Desember 2021, dengan 

estimasi waktu penelitian sebagai berikut: 
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Tabel 3.1  

Estimasi Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan Tahun 2022-2023 

Desmber 2021 September 

2022 

April 

2023 

Mei 

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pra Riset   

2 Pengajuan judul                 

3 Pembuatan                  

4 Seminar                  

5 Revisi                 

6 Riset                 

7 Pengumpulan data                 

8 Pengolahan data                 

9 Penyusunan Skripsi                

10 Sidang meja hijau                 

Sumber: Data diolah 2023 

 

 
3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

 

3.4.1 Populasi 

 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas: 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2017). 

Sugiyono (Sugiyono, 2018) menyatakan bahwa, “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri dari, objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karekteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulan”. 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis 

jurusan Manajemen Universitas Muhammadiayah Sumatera Utara stambuk 2019 

sebanyak 618 orang mahasiswa. 
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3.4.2 Sampel 

 

Pengertian Sampel Menurut (Sugiyono, 2018) merupakan bagian dari 

jumlah dankarakteristik oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti 

tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 

keterbatasan dana, tenaga, dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel tersebut, 

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 2017). 

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik probability sampling 

dengan menggunakan snowball dan nonprobability sampling dengan purposive 

sampling. probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang meberikan 

peluang sama bagi anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 

2017) dengan menggunakan metode snowball. Snowball adalah teknik 

pengambilan sumber data yang awalnya sedikit seiring proses pengambilan data 

menjadi lebih besar (Sugiyono, 2017) dan  nonprobability sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap 

unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2017), 

dengan menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah 

teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 

2017). Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Mahasiswa aktif Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Fakultas ekonomi 

dan Bisnis Program Studi Manajemen Stambuk 2019 

2. Memiliki akun PayLater pada e-commerce di Indonesia. 

  

3. Memiliki pendapatan perbulan ≥ Rp.1.500.000 

 

4. Pernah melakukan transaksi menggunakan PayLater 
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Dalam penelitian ini yang termasuk sebagai populasi adalah pengguna yang 

pernah menggunakan teknologi PayLater, dan termasuk kedalam populasi tidak 

terhingga karena tidak diketahui secara pasti jumlah pengguna teknologi PayLater 

pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara Stambuk 2019. 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

adalah kuisioner. Questionnaires, are form used in a survey design that participant 

in astudy complete and return to the researcher (Creswell, 2012). Kuisioner 

merupakan teknik pengumpulan data di mana partisipan/responden mengisi 

pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan 

kepada peneliti (Cresswell, 2010). 

Skala yang digunakan untuk mengukur adalah skala likert dengan interval 

 

1 - 4, Menurut Sugiyono (Sugiyono, 2017) dalam kuisioner ini disediakan 4 (empat) 

alternatif jawaban, yaitu: Sangat Setuju (SS) dengan skor 4, Setuju (S) dengan skor 

3, Tidak Setuju (TS) dengan skor 2, Sangat Tidak Setuju (STS) dengan skor 1. 

 
 

3.6 Teknik Analisis Data 

 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis  data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
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umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi jelas akan 

mennggunakan statistik deskriptif dalam analisisnya (Sugiyono, 2017). 

3.6.1.1 Analisis Structural Equation Modeling (SEM) 
 

Metode pengolahan data dalam penelitian ini adalah dengan persamaan 

permodelan structural equation modeling (SEM). Permodelan SEM merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari path analysis, pada metode SEM hubungan 

kausalitas antar variabel eksogen dan variabel endogen dapat ditentukan secara 

lebih lengkap, (Abdullah, 2015). Dengan menggunakan SEM tidak hanya 

hubungan kausalitas (langsung dan tidak langsung) pada variabel atau konstruk 

yang diamati bisa terdeteksi, tetapi juga komponen-komponen yang berkontribusi 

terhadap pembentukan konstruksi itu dapat ditentukan besarnya. Dengan demikian, 

hubungan kausalitas diantara variabel atau konstruk menjadi lebih informatif, 

lengkap, dan akurat. 

3.6.1.2 Parsial Least Square (PLS) 
 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif yang 

mengadopsi Partial Least Square (PLS). PLS merupakan metode analisis yang 

powerfull karena tidak didasarkan atas banyak asumsi, (Abdullah, 2015). 

Keunggulan dari metode PLS ini adalah data tidak harus berdistribusi normal 

multivariat, ukuran sampel tidak harus besar, dan PLS tidak saja bisa digunakan 

untuk mengkonfirmasi teori, tetapi dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada 

atau tidaknya hubungan antar variabel laten. Sesuai dengan hipotesis yang telah 

dirumuskan, maka dalam penelitian ini analisis data statistik inferensial. Statistik 

inferensial, (statistic induktif atau statistic probabilitas, adalah teknik statistik yang 

digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
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populasi, (Sugiyono, 2017). Kemudian diukur dengan menggunakan software 

SmartPLS (Partial Least Square) mulai dari pengujian hipotesis. 

3.6.1.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
 

Outer model sering juga disebut (outer relation atau model measurement 

model) yang mendefinisikan bagaimana setiap blok indikator berhubungan dengan 

variabel latennya. Blok dengan indikator refleksif dapat ditulis 

persamaannya sebagai berikut:  

𝗑 = Λx£ + 𝗌𝗑− 

 

𝑦 = Λyy + 𝗌𝑦 
 

Dimana x dan y adalah indikator variabel untuk variabel laten exogen dan 

endogen dan, sedangkan dan merupakan matrix loading yang menggambarkan 

koefisien regresi sederhana yang menghubungkan koefisien regresi sederhana yang 

menghubungkan variabel laten dengan indikatornya. Residual yang diukur dengan 

dengan dan dapat diinterprestasikan sebagai kesalahan pengukuran. 

Model pengukuran (outer model) digunakan untuk menilai validitas dan 

reabilitas model. Uji validitas dilakukan untuk mengetahui kemampuan instrument 

penelitian mengukur apa yang seharusnya diukur, (Sugiyono, 2017). Sedangkan uji 

reabilitas digunakan untuk mengukur konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu 

konsep atau dapat juga digunakan untuk mengukur konsistensi responden dalam 

menjawab item pertanyaan dalam kuesioner atau instrument penelitian. 

Penjelasan lebih lanjut model pengukuran (outer model) dengan 

menggunakan uji Convergent Validity, Discriminant Validity, dan Composit 

Reliability adalah sebagai berikut: 
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a. Convergent validity 

 

Convergent validity dari measurement model dapat dilihat dari korelasi 

antara skor indikator dengan skor skor variabelnya. Indikator dianggap valid jika 

memiliki nilai AVE diatas 0,5 atau memperlihatkan seluruh outer loading dimensi 

variabel memiliki nilai loading > 0,5 (Abdullah, 2015). Rumus AVE (average 

varians extracted) dapat dirumuskan sebagai berikut: 

∑
𝑛 

= 
1𝜆j 

 

 

Keterangan : 

i 𝑛 

 

AVE adalah rerata presentase skor varian yang diektrasi dari seperangkat 

variabel laten yang diestimasi melalui loading standardlize indikatornya dalam 

proses iterasi algoritma dalam PLS. 

Melambangkan standardlize loading factor dan i adalah jumlah indikator. 

 

Penelitian tahap awal dari pengembangan skala pengukuran, nilai loading 

factor 0,5-0,6 masih dianggap cukup (Chin, 1998). Selanjutnya (Ghozali, 2016) 

mengungkapkan validitas convergent berhubungan dengan prinsip bahwa 

pengukur-pengukur (manifest variabel) konstruk yang berbeda seharusnya tidak 

berkolerasi tinggi. 

b. Descriminant Validity 

 

Descriminant validity terjadi jika dua instrument yang berbeda yang 

mengukur dua konstruk yang diprediksi tidak berkolerasi menghasilkan skor yang 

memang tidak berkolerasi (Jogiyanto, 2014). Descriminant validity dari model 

pengukuran dengan refleksif indikator dinilai berdasarkan cross loading 

pengukuran 83 denga konstruk. Menurut (Ghozali, 2016), metode descriminant 

validity adalah dengan menguji validitas descriminant dengan indikator refleksif 
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yaitu dengan melihat nilai cross loading untuk setiap variabel harus >0,7. Cara 

lain yang dapat digunakan yaitu dengan membandingkan nilai square root of 

average variance extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk 

lainnya dalam model, maka dikatakan memiliki nilai descriminant validity yang 

baik (Fornel dan Larcker 1981 dalam (Ghozali, 2016). 

c. Composit Reliability 

 

Mengukur reabilitas suatu konstruk dengan indikator refleksif dapat 

dilakukan dengan dua cara yaitu dengan Cronbach‟s Alpha dan Composit 

Reliability. Namun menggunakan Cronbach‟s Alpha untuk mneguji reabilitas 

konstruk akan memberikan nilai yang lebih rendah (under estimate) sehingga 

lebih disarankan untuk menggunakan Composit Reliability. Uji reabilitas dapat 

dilihat dari nilai composite reliability. Composite reliability adalah nilai batas 

yang diterima untuk tingkat reabiliti komposisi (PC) adalah e”0,7 (Ghozali, 2016). 

Dengan menggunakan output yang dihasilkan SmartPLS maka composite 

reliability dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

(∑𝜆)2 
𝑝𝑐 = 

 
 

(∑𝜆i)2 + 𝜆i𝑣𝑎𝑟(si) 
 

d. One Order Confirmatory Factor 

 

Analisis Pada penelitian ini, model konstruk termasuk pada model satu 

jenjang (one order) di mana semua variabel menggunakan item. Dalam PLS, 

pengujian one order konstruk akan melalui satu jenjang yaitu analisis dilakukan dari 

konstruk laten ke item-item setiap variabelnya. Kemudian pada bootstrapping, nilai 

tabel path coefficient akan menunjukkan tingkat signifikan dari masing-masing 

indikator konstruk (dimensi) terhadap variabel latennya dengan ketentuan nilai t-

statistik >1, (Ghozali, 2016). 
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3.6.1.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Inner model, yaitu spesifikasi hubungan antar variabel laten (structural 

model), disebut juga dengan inner relation, menggambarkan hubungan antar 

variabel laten berdasarkan teori substantif penelitian. Tanpa kehilangan sifat 

umumnya, diasumsikan bahwa variabel laten dan indikatornya atau variabel 

manifest diskala zero means dan unit varian sama dengan satu, sehingga parameter 

lokasi (parameter konstanta) dapat dihilangkan dari model (Ghozali, 2016). 

Model persamaannya dapat ditulis seperti dibawah ini: 

 

y1 = 𝛾1£1 + 𝛾2£2 + ç1 

 

y2 = 𝖰1y1 + 𝛾3£1 + 𝛾4£2 + ç2 

 

Dimana 𝛾j𝑏(dalam bentuk matriks dilambangkan dengan Г) adalah koefisien 

jalur yang menghubungkan variabel laten endogen (y)dengan eksogen (£), 

sedangkan 𝖰ji (dalam matriks dilambangkan dengan 𝖰)adalah koefisien jalur 

yang menghubungkan variabel laten endogen (y)dengan endogen (y); untuk 

range i dan b. Parameter çjAdalah variabel inner residual. Model struktural 

dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, Stone- 

Geisser Q- square test untuk predictive relevance dan uji t serta signifikansi 

darikoefisien parameter jalur struktural. 

a. R-Square (R2 ) 
 

Dalam menilai struktural dimulai dengan melihat nilai R-squares untuk 

setiap nilai variabel endogen sebagai kekuatan prediksi dari model struktural. 

Perubahan nilai R-squares (R2 ) dapat digunakan untuk menjelaskan pengaruh 

variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten endogen apakah memiliki 
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pengaruh yang subtantif. Nilai R- 86 squares 0.75, 0.50 dan 0,25 dapat disimpulkan 

bahwa model kuat, moderat dan lemah (Hair et al. dalam Ghozali dan Latan (2015). 

Hasil dari PLS R-squares merepresentasikan jumlah variance dari konstruk yang 

dijelaskan oleh model (Ghozali dan Latan, 2015). Semakin tinggi nilai R2 berarti 

semakin baik model prediksi dan model penelitian yang diajukan. 

b. Q 2 Predictive Relevance 

 

Disamping melihat besarnya R-square, evaluasi model PLS dapat juga 

dilakukan dengan Q2 predictive relevance atau predictive sample reuse untuk 

merepresentasi sintetis dari cross-validation dan fungsi fitting dengan prediksi dari 

observed variabel dan estimasi dari parameter konstruk. Nilai Q2 > 0 menunjukkan 

bahwa model mempunyai predictive relevance, sedangkan nilai Q2 

< 0 menunjukkan bahwa model kurang memiliki predictive relevance (Ghoali dan 

Latan, 2015). Q2 mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model 

dan juga estimasi parameternya. 

c. Quality Index 

 

Selanjutnya, PLS path modeling dapat mengidentifikasi criteria global 

optimization untuk mengetahui goodness of fit dengan Gof index. Goodness of fit 

atau Gof index yang dikembangkan oleh Tenenhaus et al. (2004) digunakan untuk 

mnegevaluasi model pengukuran dan model sruktural dan di samping itu 

menyediakan pengukuran sederhana untuk keseluruhan dari prediksi model. 

Kriteria nilai GoF adalah 0,10 (GoF small), 0,25 (GoF medium) dan 0,36 (GoF 

large) (Ghozali dan Latan, 2015: 82-83). Untuk menghitung GoF digunakan akar 

kuadrat nilai average communality index dan average R-Squares dengan rumus 

Tanenhaus (Ghozali, 2016) sebagai berikut: 
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𝐺𝑜𝐹 = √Com x R2 

Keterangan: 

 

GoF = Goodness of Fit 
 

Com = Average communality index 

R = Average R-Squares 

d. Uji Hipotesis (Bootstraping) 

 

Dalam menilai signifikasi pengaruh antar variabel, perlu dilakukan prosedur 

bootstrapping. Prosedur bootstrap menggunakan seluruh sampel asli untuk 

melakukan resampling kembali. (Hair Jr et al., 2016) menyarankan number of 

bootstrap samples sebesar 5.000 dengan catatan jumlah tersebut harus lebih besar 

dari original sampel. Namun beberapa literatur (Chin, 1998) menyarankan number 

of bootstrap samples sebesar 200-1000 sudah 88 cukup untuk mengoreksi standar 

error estimate PLS (Ghozali, 2016). Dalam metode resampling bootstrap, nilai 

signifikansi yang digunakan (two-tailed) t-value 1,65 (significance level = 10%), 

1,96 (significance level = 5% dan 2,58 (significance level = 1%). 

d. Analisis SEM dengan efek mediasi 

 

Pengujian efek mediasi dalam analisis menggunakan PLS menggunakan 

prosedur yang dikembangkan oleh (Ghozali, 2016) dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Model pertama, menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen 

dan harus signifikan pada t-statistik > 1,96. 

2. Model kedua, menguji pengaruh variabel eksogen terhadap variabel mediasi 

dan harus signifikan pada t-statistik > 1,96. 

3. Model ketiga, menguji secara simultan pengaruh variabel eksogen dan mediasi 

terhadap variabel endogen. 
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Pada pengujian tahap akhir, jika pengaruh variabel eksogen terhadap 

variabel endogen tidak signifikan sedangkan pengaruh variabel mediasi terhadap 

variabel endogen signifikan pada t-statistik > 1,96, maka variabel mediasi terbukti 

memediasi pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengeloaan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 38 pertanyaan yaitu 12 pertanyaan untuk variabel Literasi 

Keuangan (X1), 8 pertanyaan untuk variabel Gaya Hidup (X2), 6 pertanyaan untuk 

variabel Perilaku Konsumtif (X3) dan 12 pertanyaan untuk variabel Paylater (Y). 

Jumlah sampel dalam penelitian ini menggunakan data takhingga karena tidak 

diketahui secara pasti berapa orang pengguna PayLater pada mahasiswa UMSU 

manajemen stambuk 2019, namun yang mengisi kuesioner berjumlah 86 

mahasiswa, sehingga sampel penelitian ini berjumlah 86 responden. 

Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai dengan 

metode skala likert kemudian ditabulasi dan diolah menggunakan Software 

SmartPLS 

Setiap responden untuk menjawab angket memiliki skor tertinggi 5 poin dan 

skor terendah 1 poin, selanjutnya data penulis deskripsikan melalui data primer 

berupa angket yang telah diuji lalu disajikan dalam bentuk tabel frekuensi dan 

disimpulkan sesuai tabel di bawah ini. 

Tabel 4.1 Skala Likert 

No Notasi Pertanyaan Bobot 

1 SS Sangat Setuju 5 

2 S Setuju 4 

3 KS Kurang Setuju 3 

4 TS Tidak Setuju 2 

5 STS Sangat Tidak Setuju 1 
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4.1.2 Karakteristik Identitas Responden 

 

Untuk mengetahui karakteristik responden, maka dapat dilihat pada tabel 

berdasarkan jenis kelamin dan usia responden dibawah ini: 

4.1.2.1 Jenis Kelamin 

 

Berikut ini hasil distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dari 87 

responden yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

  

Frequency 
 

Percent 

 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-laki 22 25,6 25,6 25,6 

Perempuan 64 74,4 74,4 100 

Total 86 100 100  

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan pada karateristik responden berdasarkan jenis 

kelamin yaitu laki-laki sebanyak 22 orang (25,6%) dan perempuan sebanyak 64 

orang(74,4%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

dalam penelitian ini didominasi oleh perempuan dari pada laki-laki, Hal ini 

menunjukkan bahwa perempuan lebih banyak menggunakan paylater dibandingkan 

dengan laki-laki. 

4.1.2.2 Usia 

 

Berikut ini hasil distribusi responden berdasarkan usia dari 87 responden yang 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 4.3 

Distribusi Responden Berdasarkan Usia 

 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

20 2 2.3 2.3 2.3 

21 57 66.3 66.3 68.6 

22 23 26.7 26.7 95.3 

23 4 4.7 4.7 100 

Total 86 100 100  

     

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan pada karateristik responden berdasarkan usia 

reponden yaitu usia antara 20 tahun sebanyak 7 orang (8,1%), usia antara 21 

tahun sebanyak 57 orang (66,3%), usia 22 sebanyak 20 orang (23,3%)dan usia 23 

sebanyak 2 orang (2,3%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden cenderung 

lebih banyak mahasiswa dengan usia 21 tahun, hal ini menunjukkan ahasiswa 

dengan usia 21 tahun lebih banyak menggunakan PayLater darinpada usia yan lain. 

4.1.2.3 Sumber Uang Saku 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Uang Saku 

 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 

Valid 

Orang Tua 
80 93.0 93.0 93.0 

Bekerja 
5 5.8 5.8 98.8 

Bekerja dan 

 

Orang Tua 

 
1 

 

1.2 
 

1.2 

 
100 

 Total 
86 100 100 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 



56 
 

 

 

 

 

Tabel diatas menunjukkan pada karateristik responden berdasarkan sumber 

uang saku reponden yaitu orang tua sebanyak 80 orang (93.0%), bekerja sebanyak 

5 orang (5.8%),serta bekerja dan orangtua sebanyak 1 orang (1.2%). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa responden cenderung lebih banyak mahasiswa dengan uang 

saku bersumber dari orang tua, hal ini menunjukkan mahasiswa dengan uang saku 

dengan sumber orang tua lebih banyak menggunakan PayLater darinpada usia yan 

lain. 

4.1.2.4 Penggunaan PayLater 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Responden Berdasarkan penggunaan PayLater 

 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 
 

Valid 

1-5 
86 100 100 100 

5-10 
0 0.0 0.0 100 

>10 
0 0.0 0.0 100 

 Total 
86 100 100 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan pada karateristik responden berdasarkan 

banyaknya menggunakan PayLater reponden yaitu 1-5 sebanyak 86 orang (100%), 

5-10 sebanyak 0 orang (0.0%),serta >10 sebanyak 0 orang (0.0%). Dapat ditarik 

kesimpulan bahwa responden cenderung secara keseluruhan merupakan pengguna 

baru PayLater yang mana transaksinya hanya kisaran 1-5 kali transaksi. 
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4.1.2.5 Transaksi menggunakan PayLater 
 

Tabel 4.6 

Distribusi Responden Berdasarkan transaksi menggunakan PayLater 

 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 
Valid 

<50.000 8 9.3 9.3 9.3 

50.000– 300.000 70 81.4 81.4 89.7 

>300.000 8 9.3 9.3 100 

Total 86 100 100  

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan jumlah transaksi PayLater pada responden, 

berdasarkan banyaknya jumlah transaksi PayLater reponden yaitu <Rp.50.000 

sebanyak 8 orang (9.3%), Rp.50.000-Rp.300.000 sebanyak 70 orang (81.4%),serta 

>Rp.300.000 sebanyak 8 orang (9.3%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden 

cenderung lebih banyak meggunakan transaksi PayLater dengan nominal Rp.50.000 

– Rp.300.000 per transaksi PayLater. 

 

4.1.2.6 Biaya pengeluaran tiap bulan 

 

Tabel 4.7 

Distribusi Responden Berdasarkan Biaya pengeluaran tiap bulan 

 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 
Valid 

500.000-1.000.000 4 4.6 4.6 4.6 

1.000.000-1.500.000 68 79.1 79.1 83.7 

1.500.000-2.000.000 11 12.8 12.8 96.5 

>2.000.000 3 3.5 3.5 100 

 Total 86 100 100  

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 
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Tabel diatas menunjukkan pada karateristik responden berdasarkan Biaya 

pengeluaran tiap bulan reponden yaitu Rp.500.000 – Rp. 1.000.000 sebanyak 4 

orang (4.6%), Rp.1.000.000 – Rp. 1.500.000 sebanyak 68 orang (79.1%). 

Rp1.500.000 – Rp. 2.000.000 sebanyak 11 orang (12.8%), serta > Rp. 2.000.000 

sebanyak 3 orang (3.5%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden lebih banyak 

menggunakan pengeluaran perbulan sebesar Rp.1.000.000 – Rp.1.500.000. 

 

4.1.2.7 Pendapatan Tiap Bulan 

 

Tabel 4.8 

Distribusi Responden Berdasarkan pendapatan tiap bulan 

 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

 

 
 

Valid 

500.000-1.000.000 
0 0 0 0 

1.000.000-1.500.000 
53 61.6 61.6 61.6 

1.500.000-2.000.000 
17 19.8 19.8 81.4 

>2.000.000 
16 18.6 18.6 100 

 Total 
86 100 100 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Tabel diatas menunjukkan pada karateristik responden berdasarkan 

pendapatan tiap bulan responden yaitu Rp.500.000 – Rp. 1.000.000 sebanyak 0 

orang (0%), Rp.1,000.000 – Rp. 1.500.000 sebanyak 53 orang (61.6%). 

Rp.1.500.000 – Rp. 2.000.000 sebanyak 17 orang (19.8%), serta > Rp. 2.000.000 

sebanyak 16 orang (18.6%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa responden lebih 

berpenghasilan perbulan sebesar Rp.1.000.000 – Rp.1.500.000. 



59 
 

 

 

 

 

4.1.3 Analisis Variabel Penelitian 

 

Data yang didapatkan dari hasil tanggapan responden digunakan untuk 

menginterpretasikan pembahasan sehingga diketahui kondisi dari setiap indikator 

variabel yang diteliti. Dalam menginterpretasikan variabel yang sedang diteliti, 

maka dilakukan kategorisasi tanggapan responden berdasarkan rata-rata skor 

tanggapan. 

4.1.3.1 Variabel Literasi Keuangan(X1) 

 

Berdasarkan penyebaran angket kepada mahasiswa Universitas 

MuhammadiyahSumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel Literasi Keuangan sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Skor Angket Untuk Variabel Literasi Keuangan 

 

 

 
NO 

Sangat 

Setuju 

 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 
Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 22 26% 42 49% 16 19% 6 7% 0 0% 86 100.0 

2 18 21% 36 42% 27 31% 5 6% 0 0% 86 100.0 

3 17 20% 44 51% 17 20% 8 9% 0 0% 86 100.0 

4 16 19% 45 52% 20 23% 4 5% 1 1% 86 100.0 

5 21 24% 42 49% 19 22% 4 5% 0 0% 86 100.0 

6 15 17% 38 44% 26 30% 7 8% 0 0% 86 100.0 

7 20 23% 43 50% 17 20% 6 7% 0 0% 86 100.0 

8 13 15% 47 55% 20 23% 6 7% 0 0% 86 100.0 

9 23 27% 38 44% 20 23% 5 6% 0 0% 86 100.0 

10 20 23% 37 43% 22 26% 7 8% 0 0% 86 100.0 

11 19 22% 42 49% 18 21% 6 7% 1 1% 86 100.0 

12 17 20% 43 50% 20 23% 4 5% 2 2% 86 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 
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Berdasarkan hasil data diatas pada tabel 4.4 maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

menggunakan perencanaan keuangan untuk mempertimbangkan biaya 

pengeluaran sehari-hari artinya mahasiswa mengetahuai tentang perencanaan 

keuangan yang akan mereka gunakan maka mahasiswa lebih cermat dan 

terorganisir dalam penggunaan keuangan sehingga tidak terjadi pemborosan. 

2. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

bahwa uang saku bulanan yang mereka peroleh bersumber dari orangtua. 

3. Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

menjual suatu produk/bekerja untuk memperoleh tambahan penghasilan artinya 

mahasiswa berusaha untuk tidak bergantung sepenuhnya kepada orangtua 

dengan berusaha melakukan hal lain agar mendapat pendapatan tambahan.. 

4. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

ssetuju untuk mencatat setiap pengeluaran keuangan yang mereka gunakan 

setiap waktu artinya mahasiswa mampu memanage keuangan dengan baik 

sehingga keuangan yang mereka gunakan lebih terorganisir dan terarah. 

5. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

untuk menggunakan uang sesuai dengan perencanaan keuangan harian. 

6. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

bahwa mereka dapat menerapkan ilmu pengetahuannya dalam pencatatan 

keuangan pribadi.. 

7. Pada pertanyaan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

tetap menyisihkan uang untuk ditabung selaui bank atau disimpan 
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sendiri(manual). 

 

8. Pada pertanyaan kedelapan dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju untuk berusaha mebuat cadangan atau persiapan pengeluaran lainnya. 

Artinya mahasiswa sadar utnuk membuat cadangan dana darurat apabila 

sewaktu-waktu dibutuhkan. 

9. Pada pertanyaan kesembilan dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju akan hal asuransi kesehatan, keselamatan, dan pendidikan untuk masa 

mendatang agar terhindar dari hal hal yang tidak diinginkan. 

10. Pada pertanyaan kesepuluh dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setujumenyisihkan uang mereka  setiap bulan nya untuk asuransi. 

11. Pada pertanyaan kesebelas dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju bahwa mengetahui tujuan perencanaan keuangan untuk terlepas dari 

kesulitan keuangan. 

12. Pada pertanyaan kedua belas dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju untuk selalu merencanakan program menabung /investasi secara teratur 

setiap bulannya untuk mencapai tujuan tertentu 

 

4.1.3.2 Variabel Gaya Hidup (X2) 

 

Berdasarkan penyebaran angket kepada mahasiswa Universitas 

MuhammadiyahSumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel Gaya Hidup sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Skor Angket Untuk Variabel Gaya Hidup 

 

 
 

NO 

 

Sangat 

Setuju 

 

Setuju 

 

Kurang 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 21 24% 40 47% 20 23% 5 6% 0 0% 86 100.0 

2 20 23% 34 40% 27 31% 5 6% 0 0% 86 100.0 

3 20 23% 43 50% 16 19% 7 8% 0 0% 86 100.0 

4 15 17% 44 51% 21 24% 4 5% 2 2% 86 100.0 

5 20 23% 35 41% 27 31% 4 5% 0 0% 86 100.0 

6 21 24% 34 40% 25 29% 6 7% 0 0% 86 100.0 

7 20 23% 41 48% 17 20% 7 8% 1 1% 86 100.0 

8 16 19% 43 50% 22 26% 4 5% 1 1% 86 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Berdasarkan hasil data diatas pada tabel 4.5 maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

1. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju tetap menggunakan barang yang mereka punya,dari pada harus 

mmebeli barang yang baru walaupun terlihat menarik. 

2. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju untuk memanfaatkan apa yang ada untuk meminimalisir pengeluaran. 

3. Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju menggunakan uang untuk membantu orang lain artinya mahasiswa 

berpikir bahwa uang tidak hanya untuk dirirnya melainkan dapat membantu 

orang lain yang sedang membutuhkan. 

4. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju bahwa Mahasiswa dapat memilah dan memilih barang yang akan 

dibeli sehingga tidak terjadi impulsive buying. 

5. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 
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setuju tidak mudah tertarik untuk membeli barang yang menjadi trend 

fashion pada saat ini. 

6. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju dapat membandingkan harga produk ditoko manapun. 

7. Pada pertanyaan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju lingkungan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam membentuk 

karakter-karakter dasar. 

8. Pada pertanyaan kedelapan dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju pendidikan dapat mempengaruhi mahasiswa dalam membentuk 

karakter-karakter dasar. 

4.1.3.3 Variabel Perilaku Konsumtif (X3) 

 

Berdasarkan penyebaran angket kepada mahasiswa Universitas 

MuhammadiyahSumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel Perilaku Konsumtif sebagai berikut: 

 

Tabel 4.11 

Skor Angket Untuk Variabel Perilaku Konsumtif 

 

 
 

NO 

Sangat 

Setuju 

 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

 
Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 19 22% 36 42% 27 31% 4 5% 0 0% 86 100.0 

2 23 27% 34 40% 24 28% 5 6% 0 0% 86 100.0 

3 19 22% 43 50% 18 21% 6 7% 0 0% 86 100.0 

4 19 22% 39 45% 23 27% 4 5% 1 1% 86 100.0 

5 14 16% 50 58% 17 20% 5 6% 0 0% 86 100.0 

6 17 20% 38 44% 26 30% 5 6% 0 0% 86 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Berdasarkan hasil data diatas pada tabel 4.6 maka dapat diuraikan sebagai 

berikut: 
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1. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

mengontrol diri untuk tidak membeli produk hanya karena barang yang 

menarik. 

2. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

memilah dan memilih barang agar tidak tergesa-gesa dalam membeli barang 

yang menarik. 

3. Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

tidak mudah tertarik untuk membeli suatu barang hanya karena iming-iming 

diskon. 

4. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa 

setuju mudah tergiur untuk membeli barang karena tertarik atau mengidolakan 

model yang mengiklankannya. 

5. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

lebih memilih untuk makan bekal yang disediakan orang tua atau catering 

dibandingkan untuk makan diluar hanya karena gengsi yang akan terjadi 

pemborosan nantinya. 

6. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju 

menyisihkan uang untukmembeli keperluan pribadi dan beberapa barang 

keinginan yang sudah direncanakan sebelumnya.. 
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4.1.3.4 Variabel PayLater(Y) 

 

Berdasarkan penyebaran angket kepada mahasiswa Universitas 

MuhammadiyahSumatera Utara diperoleh nilai-nilai frekuensi jawaban responden 

tentang variabel PayLater sebagai berikut: 

Tabel 4.12 

Skor Angket Untuk Variabel PayLater(Y) 

 

 

 

 
NO 

 

Sangat 

Setuju 

 

 
Setuju 

 

Kurang 

Setuju 

 

Tidak 

Setuju 

 
Sangat 

Tidak 

Setuju 

 

 
Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 21 24% 41 48% 18 21% 6 7% 0 0% 86 100.0 

2 19 22% 36 42% 25 29% 6 7% 0 0% 86 100.0 

3 16 19% 46 53% 16 19% 8 9% 0 0% 86 100.0 

4 18 21% 42 49% 21 24% 4 5% 1 1% 86 100.0 

5 20 23% 43 50% 17 20% 6 7% 0 0% 86 100.0 

6 18 21% 34 40% 27 31% 7 8% 0 0% 86 100.0 

7 19 22% 41 48% 19 22% 7 8% 0 0% 86 100.0 

8 14 16% 44 51% 21 24% 6 7% 1 1% 86 100.0 

9 23 27% 40 47% 17 20% 6 7% 0 0% 86 100.0 

10 20 23% 35 41% 24 28% 6 7% 1 1% 86 100.0 

11 20 23% 42 49% 16 19% 7 8% 1 1% 86 100.0 

12 17 20% 42 49% 20 23% 5 6% 2 2% 86 100.0 

Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) 

 

Berdasarkan hasil data diatas pada tabel 4.7 maka dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Pada pertanyaan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

sitem bayar nanti mempermudah belanja online ketika mendesak. 

2. Pada pertanyaan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

Sistem bayar nanti bisa dibayar di saat gajian. 

3. Pada pertanyaan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

 

PayLater memberikan kepuasan tersendiri karena terdapat banyak diskon. 
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4. Pada pertanyaan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

Kepuasan berupa kemudahan dalam melakukan transaksi. 

5. Pada pertanyaan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

Kemudahan Transaksi disaat mendesak 

6. Pada pertanyaan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

Kemudahan pembayaran di awal bulan saat gajian. 

7. Pada pertanyaan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden setuju 

Jaminan keamanan transaksi dan data pengguna karena sudah diawasi oleh 

OJK. 

8. Pada pertanyaan kedelapan dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

setuju Enkripsi data, sistem keamanan berupa notifikasi login, 2 factor 

authentication, hingga kode OTP, yang mampu menjamin tidak ada pihak luar 

yang mampu mengakses data ataupun akun PayLater tanpa izin. 

9. Pada pertanyaan kesembilan dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

setuju Cashback besar besaran untuk pengguna PayLater. 

10. Pada pertanyaan kesepuluh dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

setuju Tawaran cash back dan promo menarik khusus transaksi menggunakan 

PayLater. 

11. Pada pertanyaan kesebelas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

setuju transaksi sekali klik. 

12. Pada pertanyaan keduabelas dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden 

setuju transaksi dimana saja. 
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4.2 Analisis Data 

 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian menggunakan 

structural equation modelling (SEM) dengan software SmartPLS (Partial Least 

Square). Dalam PLS path modelling terdapat 2 model yaitu outer model dan inner 

model. 

4.2.1 Analisis Model Pengukuran/Measurement Model Analysis (Outer Model)  

Teknik model pengukuran outer model ini adalah model yang 

mendeskripsikan hubungan antar variabel laten (konstruk) dengan 

indikatornya(Juliandi, 2018). Uji yang dilakukan pada outer model sebagai berikut: 

 

4.2.1.1 Convergent Validity 

 

Convergent validity mengukur besarnya korelasi antara konstrak dengan 

variable laten. Dalam evaluasi convergent validity dari pemeriksaan individual item 

realibility, dapat dilihat dari standardized loading factor. Standardize loading 

factor menggambarkan besarnya korelasi antar setiap item pengukuran (indikator) 

dengan konstraknya. Korelasi dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai > 0,7 

(Irwan & Adam,  2015). 

Tabel 4.13 

Convergent Validity 
 

 

Variabel 
Butir 

Pernyataan 

Outer Loading  

Keterangan 
LK GH PK PL 

 

 

 

 

 

 
Literasi 

Keuangan(X1 

) 

LK1 0.865    Valid 

LK2 0.830    Valid 

LK3 0.852    Valid 

LK4 0.842    Valid 

LK5 0.836    Valid 

LK6 0.807    Valid 

LK7 0.805    Valid 

LK8 0.827    Valid 

LK9 0.862    Valid 

LK10 0.882    Valid 

LK11 0.812    Valid 

LK12 0.887    Valid 
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Gaya Hidup 

(X2) 

GH1  0.841   Valid 

GH2  0.866   Valid 

GH3  0.860   Valid 

GH4  8.874   Valid 

GH5  0.804   Valid 

GH6  0.865   Valid 

GH7  0.856   Valid 

GH8  0,822   Valid 

 

 
Perilaku 

Konsumtif 

(X3) 

PK1   0.799  Valid 

PK2   0.822  Valid 

PK3   0.823  Valid 

PK4   0.814  Valid 

PK5   0.837  Valid 

PK6   0.887  Valid 

 

 

 

 

 

PayLater (Y) 

PL1    0.882 Valid 

PL2    0.899 Valid 

PL3    0.854 Valid 

PL4    0.902 Valid 

PL5    0.881 Valid 

PL6    0.869 Valid 

PL7    0.849 Valid 

PL8    0.873 Valid 

PL9    0.871 Valid 

PL10    0.832 Valid 

PL11    0.867 Valid 

PL12    0.884 Valid 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 
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Tabel diatas menunjukkan nilai-nilai Outer Loading, dengan kesimpulan 

sebagaiberikut: 

1. Variabel Literasi Keuangan(X1), butir-butir pernyataan yang valid adalah butir-

butir pertanyaan nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12. 

2. Variabel Gaya Hidup (X2), butir-butir pernyataan yang valid adalah butir- 

butir pertanyaan nomor 1,2,3,4,5,6,7,8. 

3. Variabel Perilaku Konsutif (X3), butir-butir pernyataan yang valid adalah butir-

butirpertanyaan nomor 1,2,3,4,5,6. 

4. Variabel PayLater (Y), butir-butir pernyataan yang valid adalah butir-butir 

pertanyaan nomor 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12. 

4.2.1.2 Discriminant Validity 

 

Discriminant validity adalah sejauh mana suatu konstruk benar-benar berbeda 

dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). Kriteria pengukuran terbaru yang 

terbaik adalah melihat nilai Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT). Jika nilai HTMT 

< 0.90 maka suatu konstruk memiliki validitas diskriminan yang baik (Juliandi, 

2018). 

Tabel 4.14  

Discriminant Validity 
 

 

 
 

Variabel 

Gaya Hidup 

(X2) 

Literasi 

Keuanga

n (X1) 

 

Paylater 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(X3) 

Gaya Hidup(X2) 0.849    

Literasi Keuangan(X1) 0.939 0.843   

Paylater(Y) 0.970 0.977 0.872  

Perilaku Konsumtif(X3) 0.882 0.908 0.919 0.831 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 
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Kesimpulan pengujian Heterotroit-Monotrait Ratio (HTMT) pada diatas 

adalah sebagai berikut : 

1. Variabel X2 (Gaya Hidup) terhadap X2 (Gaya Hidup) memiliki Heterotroit- 

Monotrait Ratio 0.849 < 0.90, artinya discriminant validity baik atau berbeda 

dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

2. Variabel X1 (Literasi Keuangan) terhadap X2 (Gaya Hidup) nilai Heterotroit-

Monotrait Ratio 0.939 < 0.90, artinya discriminant validity kurang baik, atau 

tidak berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik).  

3. Variabel X1 (Literasi Keuangan) terhadap X1 (Literasi Keuangan) Heterotroit- 

Monotrait Ratio 0.843 < 0.90, artinya discriminant validity baik atau berbeda 

dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

4. Variabel Y (PayLater) terhadap X1 (Literasi Keuangan) Heterotroit- Monotrait 

Ratio 0.970 < 0.90, artinya discriminant validity kurang baik atau tidak berbeda 

dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

5. Variabel Y (PayLater) terhadap X2 (Gaya Hidup) Heterotroit-Monotrait Ratio 

0.977 < 0.90, artinya discriminant validity kurang baik atau tidak berbeda dari 

konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

6. Variabel Y (PayLater) terhadap X3 (Perilaku Konsumtif) Heterotroit- 

Monotrait Ratio 0.872 < 0.90, artinya discriminant validity baik atau berbeda 

dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 



72 
 

 

 

7. Variabel X3 (Perilaku Konsumtif) terhadap X2 (Gaya Hidup) Heterotroit- 

Monotrait Ratio 0.882 < 0.90, artinya discriminant validity baik atau berbeda 

dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

8. Variabel X3 (Perilaku Konsumtif) terhadap X1 (Literasi Keuangan) 

Heterotroit- Monotrait Ratio 0.908 < 0.90, artinya discriminant validity kurang 

baik atau tidak berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

9. Variabel X3 (Perilaku Konsumtif) terhadap Y (PayLater) Heterotroit- 

Monotrait Ratio 0.919 < 0.90, artinya discriminant validity kurang baik atau 

tidak berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

10. Variabel X3 (Perilaku Konsumtif) terhadap X3 (Perilaku Konsumtif) 

Heterotroit- Monotrait Ratio 0.831 < 0.90, artinya discriminant validity baik 

atau berbeda dari konstruksi lain (konstruk adalah unik). 

 

4.2.1.3 Composite Reliability 

 

Validitas dan reliabilitas konstruk adalah pengujian untuk mengukur 

kehandalan suantu konstruk. Kehandalan skor konstruk harus cukup tinggi. Kriteria 

composite reliability adalah > 0.6 (Juliandi, 2018). 

 

Tabel 4.13 

Composite Reliability 

 

Variabel CompositeReliability 

Gaya Hidup(X2) 0.954 

Literasi Keuangan(X1) 0.967 

Paylater(Y) 0.974 

Perilaku Konsumtif(X3) 0.930 

Sumber : Hasil Pengolahan Data Smart PLS 3 
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Kesimpulan pengujian composite reliability adalah sebagai berikut : 

 

1. Variabel Literasi Keuangan(X1) adalah reliable, karena nilai composite 

reliability Literasi Keuangan(X1) adalah 0.967 > 0.6.  

2. Variabel Gaya Hidup (X2) adalah reliable, karena nilai composite reliability 

Gaya Hidup (X2) adalah 0.954 > 0.6. 

3. Variabel Perilaku Konsumtif (X3)  adalah  reliable, karena nilai composite 

reliability Perilaku Konsumtif (X3) adalah 0.930 > 0.6. 

4. Variabel PayLater (Y) adalah reliable, karena nilai composite reliability 

 

PayLater (Y) adalah 0.974 > 0.6. 

 

 

4.2.2 Analisis Model Struktural/Structural Model Analysis (Inner Model) 

 

Teknik model ini menganalisis hubungan antar konstruk (antar variabel laten) 

yakni eksogen dan endogen serta hubungan diantaranya. Uji yang dilakukan pada 

inner model menggunakan R-Square dan F-Square. Berikut ini hasil pengujiannya: 

4.2.2.1 R-Square 

 

R-Square adalah ukuran proporsi variasi nilai variabel yang dipengaruhi 

(endogen) yang dapat dijelaskan ole m h variabel yang mempengaruhinya 

(eksogen). Ini berguna untuk memprediksi apakah model adalah baik/buruk 

(Juliandi, 2018). Kriteria dari R-Square adalah: 

1. Jika nilai R2 (adjusted) = 0,75 → Model adalah substansial (kuat). 
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2. Jika nilai R2 (adjusted) = 0,50 → Model adalah moderate (sedang). 

 

3. Jika nilai R2 (adjusted) = 0,25 → Model adalah lemah (buruk). 

 

Tabel 4.16 

Hasil Uji R-Square 

 

 
Variabel 

R-Square R-SquareAdjusted 

PayLater(Y) 0.979 0.979 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 

 

 

 

 
 

Kesimpulan dari pengujian nilai R-quare pada tabel diatas adalah sebagai berikut: 

 

1. R-Square Adjusted model Jalur I = 0.979 artinya kemampuan variabel X yaitu 

Literasi Keuangan, Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif dalam menjelaskan 

Y (PayLater) adalah sebesar 97,9% dengan demikian model tergolong 

substansial (kuat). 

 

4.2.2.2 F-Square 

 

Pengukuran F-Square atau effect size adalah ukuran yang digunakan untuk 

menilai dampak relative dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap 

variabel yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran F-square disebut juga efek 

perubahan. Artinya, perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu dihilangkan dari 

model, akan dapat digunakkan untuk mengevaluasi apakah variabel yang 

dihilangkan memiliki dampak substansif pada konstruk endogen (Juliandi, 2018). 

Kriteria dari F-Square adalah: 

 

1. Jika nilai F2 = 0.02 → Efek yang kecil dari variabel eksogen terhadap endogen. 



75 
 

 

 

2. Jika nilai F2 = 0.15 → Efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen 

terhadapendogen. 

3. Jika nilai F2 = 0.35 → Efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 

Tabel 4.17 

Hasil Uji F-Square 

 

 
Variabel 

Literasi 

Keuanga

n (X1) 

Gaya Hidup 

(X2) 

Paylater 

(Y) 

Perilaku 

Konsumtif 

(X3) 

Literasi Keuangan(X1)   1.015  

Gaya Hidup(X2)   0.950  

Paylater(Y)     

Perilaku Konsumtif(X3)   0.107  

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 

 

 

 
 

 

Kesimpulan nilai F-Square dapat dilihat pada tabel diatas adalah sebagai berikut: 

 

1. Variabel X1 (Literasi Keuangan) terhadap Y (PayLater) memiliki nilai = 

0.950, maka efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen. 

 

2. Variabel X2 (Gaya Hidup) terhadap Y (PayLater) memiliki nilai = 1.015, maka 

efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen. 

3. Variabel X3 (Perilaku Konsumtif) terhadap Y (PayLater) memiliki nilai = 

0.107, maka efek yang sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap 

endogen. 
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4.2.3 Pengujian Hipotesis 

 

Pengujian hipotesis ini menggunakan analisis efek regresi linier berganda 

untuk melihat besarnya pengaruh antar variabel penelitian apakah hubungan yang 

dibangun merupakan hubungan yang positif atau negatif sehingga dapat 

diinterpretasikan ke dalam model persamaan. Pengujian Hipotesis mengandung tiga 

sub analisis, antara lain: direct effect; indirect effect dan total effect. Berikut ini hasil 

dari ketiganya: 

4.2.3.1 Direct Effects (Pengaruh Langsung) 

 

Tujuan analisis direct effect (pengaruh langsung) berguna untuk menguji 

hipotesis pengaruh langsung suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap 

variabel yang dipengaruhi (endogen) (Juliandi, 2018). 

Kriteria untuk pengujian hipotesis pengaruh langsung (direct effect) adalah 

seperti terlihat di dalam bagian di bawah ini. 

1. Koefisien jalur (path coefficient): 

 

a. Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah positif, maka pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain adalah searah, jika nilai nilai suatu 

variabel meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya juga meningkat/naik. 

b. Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) adalah negatif, maka pengaruh 

suatu variabel terhadap variabel lain adalah berlawan arah, jika nilai nilai 

suatu variabel meningkat/naik, maka nilai variabel lainnya akan 

menurun/rendah. 

c. Jika nilai koefisien jalur (path coefficient) T Statisticnya dengan standar 

 

> 1,96, maka terdapat pengaruh signifikan, begitu juga sebaliknya jika 

nilai koefisien jalur (path coefficient) T Statisticnya standar < 1,96, maka 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan. 

2. Nilai probabilitas/signifikansi (P-Value): 

 

a. Jika nilai P-Values < 0.05, maka signifikan 

 



77 
 

 

 

b. Jika nilai P-Values > 0.05, maka tidak signifikan 

 

Tabel 4.18 

 

Hasil Uji Direct Effects 

 

Variabel 
Tstatistics 

(|O/STDEV|) 
P-Values 

 

Gaya Hidup -> PayLater 
 

2.463 
 

0.014 

 

Literasi Keuangan -> PayLater 
 

2.944 
 

0.003 

 

Perilaku Konsumtif -> PayLater 
 

2.067 
 

0.039 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 

 

 

 

 
 

Berdasarkan dari data di atas diketahui bahwa hasil pengolahan data 

dengan direct effect adalah sebagai berikut: 

Koefisien jalur (path coefficient) dalam tabel seluruh nilai koefisien 

jalur adalahpositif (dilihat pada nilai Tstatistics(|O/STDEV|)). 

1. X1 terhadap Y : nilai Tstatistics(|O/STDEV|) = 2.944 dan P-Value = 

 

0.003 < 0.05 artinya pengaruh X1 (Literasi Keuangan) terhadap Y (PayLater) 

adalah positif dan signifikan. 

2. X2 terhadap Y : nilai TStatistics(|O/STDEV|) = 2.463 dan P-Value = 0.003 < 

0.014, artinya, pengaruh X2 (Gaya Hidup) terhadap Y (PayLater) adalah 

positif dan signifikan. 

3. X3 terhadap Y : nilai TStatistics(|O/STDEV|) = 2.067 dan P-Value = 

 

0.039 < 0.05 artinya, pengaruh X3 (Perilaku Konsumtif) terhadap Y (PayLater) 

adalah positif dan signifikan. 
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Gambar 4.1 

 

Model Persamaan Stuctural 
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4.2.3.2 Total Effect (Pengaruh Total) 

 

Total effect (pengaruh total) merupakan total dari direct effect (pengaruh 

langsung) dan indirect effect (pengaruh tidak langsung) (Juliandi, 2018). 

Tabel 4.19 

 

Hasil Uji Total Effects 

 

Variabel TStatistics(|O/STDEV|) P-Values 

Gaya Hidup -> PayLater 
 

2.463 
 

0.014 

Literasi Keuangan -> PayLater 
 

2.944 
 

0.003 

Perilaku Konsumtif -> PayLater 
 

2.067 
 

0.039 

Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 

 

 
 

 

Kesimpulan dari nilai total effects pada tabel diatas adalah sebagai berikut: 

 

1. Total effect untuk hubungan X1 (Literasi Keuangan) dan Y (PayLater) nilai 

TStatistics(|O/STDEV|) adalah sebesar 2.944 dengan P-Values 0.003 < 0.05 

(berpengaruh signifikan). 

2. Total effect untuk hubungan X2 (Gaya Hidup) dan Y (PayLater) nilai 

TStatistics(|O/STDEV|) adalah sebesar 2.463 dengan P-Values 0.014 < 0.05 

(berpengaruh signifikan). 

3. Total effect untuk hubungan X3 (Perilaku Konsumtif) dan Y (PayLater) nilai 

TStatistics(|O/STDEV|) adalah sebesar 2.067 dengan P-Values 0.039 < 0.05 

(berpengaruh signifikan) 
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4.3 Pembahasan 

 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni menganalisis pengaruh 

langsung Literasi Keuangan (variabel bebas) terhadap PayLater (terikat), pengaruh 

langsung Gaya Hidup (variabel bebas) terhadap PayLater (terikat), pengaruh 

Perilaku Konsumtif (variabel bebas) terhadap PayLater (terikat). 

Berdasarkan tujuan-tujuan tersebut, penulis membandingkan temuan- 

temuanyang penulis hasilkan dari penelitian ini dengan temuan-temuan penelitian 

para peneliti terdahulu. 

4.3.1 Pengaruh Literasi KeuanganTerhadap PayLater 

 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Literasi Keuangan 

terhadap PayLater, X1 terhadap Y dengan nilai TStatistics(|O/STDEV|)= 2.944 

(positif) dan P-Values 0.003 dengan taraf signifikan 0.003 < 0.05 (signifikan) dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Literasi Keuangan terhadap 

PayLater secara positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan penyataan dari Sufyati HS & 

Alvi Lestari (2022) Litearsi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku konsumtif 

pengguna shopee paylater dengan arah hubungan negative. Sedangkan dalam penelitian S. 

D. Putri & Mulatsih(2021) Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap minat 

menggunakan fintech payment (paylater) pada Shopee, kemudahan berpengaruh positif 

terhadap minat menggunakan fintech payment (paylater) pada Shopee, risiko berpengaruh 

terhadap minat menggunakan fintech payment (paylater) pada Shopee. 

Literasi keuangan bukan hanya sekedar ilmu pelajaran yang harus di pelajari 

tetapi juga harus diterapkan pada kehidupan sehari-hari agar lebih bijak dalam 
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mengelola dan menajemen keuangan sehingga tidak terjadi pemborosan, Seseorang 

dengan pengetahuan keuangan yang tinggi mampu membuat keputusan yang baik. 

Seseorang yang memahami Literasi keuangan akan lebih memahami masalah 

keuangan dan juga lebih baik dalam hal mengelola keuangan.Tetapi tidak menutup 

kemungkinan seseorang dengan literasi keuangan yang tinggi juga akan 

memanfaatkan teknologi PayLater yang memiliki banyak keuntungan. 

Dapat peneliti simpulkan bahwa semakin tinggi Literasi keuangan yang 

dimiliki mahasiswa maka akan semakin tinggi pula cara mahasiswa berfikir dalam 

memanfaatkan keuntungan teknologi PayLater,dengan bijak dan hati-hati. Namun 

sebaliknya,Jika Literasi Keuangan Mahasiswa rendah bukan keuntungan yang akan 

mereka dapatkan dari teknologi PayLater dikarenakan kurang bijaknya dalam 

menggunakan PayLater akibat dari rendahnya Lietarsi keuangan. 

Hal ini sesuai dengan hasil jawaban dari responden bahwa Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki pengetahuan umum tentang 

Literasi Keuangan dan PayLater. 

Dengan demikian hal ini mendukung penelititan terdahulu bahwa Literasi 

Keuanganberpengaruh positif dan signifikan terhadap PayLater oleh Sufyati HS & 

Alvi Lestari (2022) Litearsi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna shopee paylater dengan arah hubungan negative. Sedangkan 

dalam penelitian S. D. Putri & Mulatsih(2021) Literasi keuangan berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan fintech payment (paylater) pada Shopee, 

kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan fintech payment 

(paylater) pada Shopee, risiko berpengaruh terhadap minat menggunakan fintech 

payment (paylater) pada Shopee. 
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4.3.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Gaya Hidup Terhadap 

PayLater, X2 terhadap Y dengan nilai TStatistics(|O/STDEV|) = 2.463 (positif) dan 

P-Values 0.016 dengan taraf signifikan 0.014 < 0.05 (signifikan) dari hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Gaya Hidup Terhadap PayLater 

secara positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh (Nurfikri & 

Jahrizal (2019) menyatakan jika gaya hidup berpengaruh positif terhadap sikap dan 

keputusan penggunaan kartu kredit, juga dalam penelitian F. 

A. Putri & Iriani (2020) ditemukan bahwa gaya hidup berpengaruh signifikan pada 

penggunaan kartu kredit sehingga semakin tinggi gaya hidup seseorang maka 

semakin tinggi pula niat menggunakan kartu kredit. 

Artinya Gaya Hidup Terhadap PayLater memiliki hubungan yang searah, jika 

Gaya Hidup tinggi maka PayLater akan meningkat, begitu juga sebaliknya. 

Sehingga hipotesis kedua yang menyatakan pengaruh Gaya Hidup terhadap 

PayLater terdukung. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Gaya Hidup mahasiswa maka akan 

semakin tinggi pula minatnya dalam menggunakan PayLater untuk emmenuhi gaya 

hidupnya. Begitu juga sebaliknya, dapat dikatakan jika Gaya Hidup mahasiwa 

rendah, maka akan semakin rendah bahkan tidak ada keingginan mahasiswa untuk 

menggunakan PayLater. 

Hal ini sesuai dengan hasil jawaban dari responden bahwa Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menggunakan Pyalater dikarenakan 

kemudahan dan pemenuhan gaya hidup yang diberikan dari PayLater yang mana 

benda yang diinginkan bisa dibeli sekarang dan bayar nanti. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Nurfikri & Jahrizal (2019); F. A. 
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Putri & Iriani (2020); memperoleh hasil bahwa Gaya Hidup berpengaruh terhadap 

penggunaan PayLater secara positif dan signifikan. 

4.3.3 Pengaruh Perilaku Konsumtif Terhadap PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh Perilaku Konsumtif 

terhadap PayLater, X1 terhadap Z dengan nilai TStatistics(|O/STDEV|) = 2.067 

(positif) dan P-Values 0.039 dengan taraf signifikan 0.049 < 0.05 (signifikan) dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Perilaku Konsumtif 

terhadap PayLater secara positif dan signifikan. Hal ini sesuai dengan penyataan 

(Insana & Johan (2021) menunjukkan jika penggunaan uang elektronik memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Hasil temuan 

lain dari penelitian Nustini & Fadhillah (2020) menyatakan jika penggunaan e- 

Banking memiliki pengaruh positif terhadap consumptivism. 

Perilaku konsumtif mahasiwa merupakan salah satu factor pendukung yang 

menjadi keputusan seseorang dalam menggunakan PayLater, semakin banyak 

keinginan untuk menunjukkan nilai diri dan mengikuti trand maka semakin besar 

pula keinginan nya untuk menggubakan PayLater guna memenuhi keinginan dan 

kebutuhannya. 

Hal ini sesuai dengan hasil jawaban dari responden bahwa Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara memiliki pengetahuan mengenai 

perilaku konsumtif untuk menghindari hal hal yang berpotensi menjadi 

pemborosan.dan bijak dalam mengambil keputusan dalam menggunakan PayLater. 

Maka dari itu hasil penelitian ini sejalan dengan penelittian yang menyatakan 

bahwa variabel Perilaku konsumtif mempunyai pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap variabel PayLater oleh (Insana & Johan (2021); 
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4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif 

Terhadap PayLater 

Berdasarkan hasil pengujian secara simultan pengaruh Literasi Keuangan 

Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif Terhadap PayLater, X1,X2,X3 terhadap Y 

dengan nilai F Square Variabel X1 (Literasi Keuangan) terhadap Y (PayLater) 

memiliki nilai = 1.015, maka efek yang besar dari variabel eksogen terhadap 

endogen.Variabel X2 (Gaya Hidup) terhadap Y (PayLater) memiliki nilai = 0.950, 

maka efek yang besar dari variabel eksogen terhadap endogen.Variabel X3 

(Perilaku Konsumtif) terhadap Y (PayLater) memiliki nilai = 0.107, maka efek yang 

sedang/moderat dari variabel eksogen terhadap endogen. 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh antara Literasi 

Keuangan Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif Terhadap PayLater Terhadap 

PayLater memiliki efek sedang/moderat hingga besar dari variable eksogen dan 

endogen. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Menurut penelitian Sufyati HS & 

Alvi Lestari (2022) Litearsi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

konsumtif pengguna shopee PayLater dengan arah hubungan negative. Dalam 

penelitian Nurfikri & Jahrizal (2019) menyatakan jika gaya hidup berpengaruh 

positif terhadap sikap dan keputusan penggunaan kartu kredit, juga dalam penelitian 

Insana & Johan (2021)menunjukkan jika penggunaan uang elektronik memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku konsumtif. Berdasarkan 

pada beberapa penelitian terdahulu dari masing masing variable yaitu literasi 

keuangan, gaya hidup, dan perilaku konsumtif memliki pengaruh positif dan 

negative terhadap kartu kredit maupun fintech payment( PayLater). 
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Artinya Literasi keuangan Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif Terhadap 

PayLater memiliki hubungan yang searah, jika Literasi keuangan Gaya Hidup dan 

Perilaku Konsumtif tinggi maka PayLater akan meningkat, begitu juga sebaliknya. 

Sehingga hipotesis keempat yang menyatakan pengaruh Literasi Keuangan Gaya 

Hidup dan perilaku konsumtif terhadap PayLater terdukung. 

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Literasi keuangan Gaya Hidup dan 

Perilaku Konsumtif mahasiswa maka akan semakin tinggi pula minatnya dalam 

menggunakan PayLater untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Begitu juga 

sebaliknya, dapat dikatakan jika Literasi keuangan Gaya Hidup dan Perilaku 

Konsumtif mahasiwa rendah, maka akan semakin rendah bahkan tidak ada 

keingginan mahasiswa untuk menggunakan PayLater. 

Hal ini sesuai dengan hasil jawaban dari responden bahwa Mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara menggunakan PayLater dikarenakan 

kemudahan,keuntungan,efisien waktu dan pemenuhan kebutuhan hidup yang 

diberikan dari PayLater yang mana benda yang diinginkan bisa dibeli sekarang dan 

bayar nanti. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Sufyati HS & Alvi Lestari (2022); 

Nurfikri & Jahrizal (2019); Insana & Johan (2021): Memperoleh hasil bahwa tinggi 

Literasi keuangan Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif berpengaruh terhadap 

penggunaan PayLater secara sedang/moderat dan berat. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Hasil menunjukan bahwa Literasi Keuanganberpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PayLater pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

2. Hasil menunjukan bahwa Gaya Hidup berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PayLater pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera 

Utara. 

3. Hasil menunjukan bahwa Perilaku Konsumtif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap PayLater pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara 

4. Hasil menunjukan bahwa Literasi keuangan Gaya Hidup dan Perilaku 

Konsumtif berpengaruh sedang/moderat dan berat terhadap penggunaan 

PayLater pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang dapat diberikan dan dipertimbangkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa disarankan untuk selalu meningkankan pengetahuan mengenai 

Literasi keuangan, Gaya Hidup dan perilaku konsumtif agar dapat bersikap 

bijak dan menentukan pilihan secara baik serta mengendalkikan diri dalam 

mengelola keuangan dan memanfaatkan teknologi pembayaran PayLater 
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secara bijak . 

 

2. Universitas sebagai lembaga pendidikan diharapkan dapat bermanfaat sebagai 

bahan pertimbangan dalam memahami karakteristik mahasiswa terutama pada 

proses pendewasaan, dengan pembelajaran di kampus akan memiliki 

kesejahtraan hidup yang lebih tinggi. Peran dosen dan universitas sangat 

penting untuk mengedukasi dan meningkatkan pembelajaran serta membuka 

wawasan mahasiswa. 

3. Penelitian ini hanya fokus menganalisis pada Literasi keuangan, Gaya Hidup 

dan perilaku konsumtif terhadap PayLater. Untuk penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menambahkan sampel dan berbagai variabel lain seperti factor 

factor lain yang mendukung seseorang menggunakan PayLater seperti tingkat 

sosial,lingkungan pertemanan yang kemungkinan berpengaruh juga terhadap 

PayLater. Penelitian ini hanya menggunakan sample pada satu fakultas dan satu 

stambuk universitas saja sehingga kemungkinan akan berbeda jika penelitian 

dilakukan di tempat lain. 

 

5.3 Keterbatasan Penelitian 

 

Penelitian ini masih memiliki kekurangan dan keterbatasan diantaranya 

 

adalah: 

 

1. Objek pada penelitian ini terbatas pada mahasiswa Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU stambuk 2019 dan terkhusus pengguna 

PayLater, sehingga dimungkinkan adanya perbedaan hasil, pembahasan 

ataupun kesimpulan untuk objek penelitian yang berbeda serta hasil penelitian 

tidak dapat digeneralisasi untuk mahasiswa secara keseluruhan. 

2. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden melalui 
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kuesioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang sebenarnya. 

Hal ini terjadi karena perbedaan anggapan dan pemahaman tiap responden serta 

faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuesionernya. 

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti gunakan 

hanya 86 responden sedangkan masih banyak mahasiswa Program 

StudiManajemen Fakultas Ekonomi Dan Bisnis UMSU. 
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DATA RESPONDEN 
 

 

b. Perempuan 

Nama Responden 

Stambuk 

Jenis Kelamin 

Lama Penggunaan PayLater 

: 

: 

: 

: 

Skala Penelitian 

Berikan tanda Centang (√ ) pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat 

anda. 

Keterangan: 

SS 5 : Sangat Setuju 

S 4 : Setuju 

KS 3 : Kurang Setuju 

TS 2 : Tidak Setuju 

STS 1 : Sangat Tidak Setuju 

1. Stambuk 

a. 2019 

2. Usia 

a. 20 

b. 21 

c. 22 

d. 23 

3. Jenis Kelamin 

a. Laki-Laki 



 

 

 

 
 

4. Dari mana sumber uang saku anda? 

a. Orang tua 

b. Bekerja 

c. Orang tua dn Bekerja 

 
 

5. Berapa kali menggunakan PayLater? 

a. 1-5 

b. 5-10 

c. >10 

6. Nominal yang sering transaksi menggunakan PayLater? 

a. < Rp.50.000,00 

b. Rp.50.000,00 – Rp.300.000,00 

c. > Rp.300.000,00 

 
 

7. Berapa rata-rata biaya pengeluaran anda tiap bulannya? 

a. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1,000.000 – Rp. 1.500.000 

c. Rp. 1.500.000 – Rp. 2.000.000 

d. > Rp. 2.000.000 

 
 

8. Berapa besar pendapatan anda tiap bulannya? 

a. Rp. 500.000 – Rp. 1.000.000 

b. Rp. 1,000.000 – Rp. 1.500.000 

c. Rp. 1.500.000 – Rp. 2.000.000 

d. > Rp. 2.000.000 



 

 

 

BAB VIKUESIONER 

1. Literasi Keuangan 
 

No 
General Personal finance 

SS S KS TS STS 

 

1. 

Saya selalu menggunakan perencanaan 

keuangan untuk mempertimbangkan 

biaya pengeluaran sehari-hari. 

     

2. 
Saya memperoleh uang saku bulanan 
dari orang tua. 

     

 

3. 

Saya menjual suatu produk/bekerja 
untuk memperoleh tambahan 

penghasilan. 

     

 

4. 
Saya tetap mencatat setiap 

pengeluaran keuangan. 

     

 

5. 
Saya menggunakan uang sesuai 

perencanaan keuangan harian. 

     

 

6. 
Saya dapat menerapakan ilmu 

pengetahuan saya dalam pencatatan 

keuangan pribadi. 

     

       

No Saving and borrowing SS S KS TS STS 

 

1. 

Saya tetap menyisihkan uang untuk 
ditabung melalui bank atau disimpan 
sendiri (manual). 

     

 

2. 
Saya berusaha membuat cadangan 

atau persiapan untuk pengeluaran 
lainnya. 

     

       

No Insurance SS S KS TS STS 

 

1. 

Saya menyadari kebutuhan ansuransi 

kesehatan, Kesselamatan dan 
pendidikan. 

     

 

2. 

Saya menyisihkan uang saya setiap 

bulan untuk asuransi. 

     

       

No. 
Investasi 

SS S KS TS STS 

 

1. 

Saya Mengetahui tujuan perencanaan 
keuangan untuk terlepas dari 

kesulitan keuangan. 

     

 

2. 

Saya selalu merencanakan program 

menabung/investasi secara teratur 

setiap bulan nya untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

     



 

 

 

2. Gaya Hidup 
 

 

No Aktivitas SS S KS TS STS 

 

1. 

Saya tetap menggunakan barang yang 

saya punya, dari pada harus membeli 

barang yang baru walaupun terlihat 

menarik. 

     

2. Saya memanfaatkan   apa yang   ada 
untuk meminimalisisr pengeluaran. 

     

       

No Minat SS S KS TS STS 

1. 
Saya dapat memilah dan memilih 
barang yang menarik untuk dibeli. 

     

2. 
Saya selalu membeli suatu barang 
yang berguna untuk kedepannya. 

     

       

No 
Pandangan seseorang terhadap diri 

sendiri dan orang lain 
SS S KS TS STS 

 

1. 

Saya tidak mudah tertarik untuk 
membeli barang yang menjadi trand 
fashion saat ini. 

     

 
2. 

Saya dapat membandingkan harga 

produk ditoko manapun. 

     

       

No Karakter-karakter dasar SS S KS TS STS 

 
1. 

Lingkungan dapat mempengaruhi saya 

dalam membentuk karakter-karakter 

dasar. 

     

 
2. 

Pendidikan dapat mempengaruhi saya 

dalam 

membentuk karakter-karakter dasar. 

     

       



 

 

 

3. Perilaku Konsumtif 

 
No Pembelian Implusif SS S KS TS STS 

 
1. 

Saya selalu mengontrol diri untuk tidak 

membeli produk hanya karena barang 

yang menarik. 

     

 
2. 

Saya dapat memilah dan memilih 

barang agar tidak tergesa-gesa dalam 

membeli barang yang menarik. 

     

       

No Pembelian secara tidak rasional SS S KS TS STS 

 
1. 

Saya tidak mudah tertarik untuk 

membeli suatu barang hanya karena 

iming-iming diskon. 

     

 
2. 

Terkadang saya mudah tergiur untuk 

membeli barang karena tertarik atau 

mengidolakan model yang 

Mengiklankannya 

     

No Pemborosan SS S KS TS STS 

 

 
1. 

Saya lebih memilih untuk makan bekal 

yang disediakan orang tua atau 

catering dibandingkan untuk makan 

diluar hanya karena gengsi yang akan 

terjadi pemborosan nantinya. 

     

 
2. 

Saya sering menyisihkan uang untuk 

membeli keperluan pribadi dan 

beberapa barang keinginan yang sudah 

direncakan sebelumnya. 

     

       



 

 

 

4. Pay later 

No Bayar nanti SS S KS TS STS 

1. Sitem bayar nanti mempermudah 

belanja online ketika mendesak. 

     

2. Sistem bayar nanti bisa dibayar di 

saat gajian 

     

       

No Kepuasan SS S KS TS STS 

1. Paylater memberikan kepuasan 

tersendiri  karena terdapat banyak 

diskon 

     

2. Kepuasan berupa kemudahan dalam 

melakukan transaksi 

     

       

No Kemudahan SS S KS TS STS 

1. Kemudahan Transaksi disaat 

mendesak 

     

2. Kemudahan pembayaran di awal 

bulan saat gajian. 

     

       

No Jaminan keamanan SS S KS TS STS 

1. Jaminan keamanan transaksi dan data 

pengguna karena sudah diawasi oleh 

OJK 

     

2. Enkripsi data, sistem keamanan 

berupa notifikasi login, 2 factor 

authentication, hingga kode OTP, 

yang mampu menjamin tidak ada 

pihak luar yang mampu mengakses 

data ataupun akun paylater tanpa izin 

     

       

No Cashback SS S KS TS STS 

1. Cashback besar besaran untuk 

pengguna Paylater. 

     

2. Tawaran cash back dan  promo 

menarik  khusus  transaksi 

menggunakan paylater 

     

       

No Kecepatan SS S KS TS STS 

1. Transaksi dengan sekali klik      

2. Transaksi dimana saja dan kapan saja      



 

 

 

TABULASI DATA KUESIONER 

Pertanyaan Dasar 
 

Nomor 

Responden 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 21 lk org tua a a b b 

2 21 lk org tua a b c c 

3 21 lk org tua a b c c 

4 21 pr org tua a b b b 

5 21 pr org tua a b c d 

6 22 pr org tua a b d d 

7 21 pr org tua a b b b 

8 22 pr org tua a b b b 

9 22 pr org tua a b c d 

10 21 pr org tua a b c d 

11 22 pr org tua a c b b 

12 22 pr org tua a b c d 

13 22 pr org tua a b c d 

14 22 pr org tua a b c d 

15 21 pr org tua a b b b 

16 22 lk org tua a c b b 

17 22 lk bekerja a b c d 

18 21 pr org tua a a a b 

19 22 lk org tua a a a b 

20 23 pr org tua a b b b 

21 21 lk org tua a b b c 

22 21 lk org tua a b b b 

23 23 pr org tua a b b c 

24 22 pr org tua a b b b 

25 22 pr org tua a b b b 

26 21 lk org tua a c b b 

27 22 lk org tua a b b c 



 

 

 

 

28 21 pr org tua a b b c 

29 22 pr org tua a b b c 

30 21 pr org tua a b b b 

31 21 pr org tua a b b d 

32 21 pr org tua a a b b 

33 21 pr org tua a a b d 

34 20 pr org tua a b b d 

35 21 pr org tua a b b d 

36 21 pr bekerja a b b b 

37 23 pr org tua a b a b 

38 21 pr org tua a b b d 

39 21 pr org tua a b b b 

40 21 pr org tua a b b b 

41 21 pr org tua a b b b 

42 21 pr org tua a c a c 

43 21 pr org tua a b b b 

44 21 pr org tua a b b c 

45 21 pr org tua a b b b 

46 21 pr org tua a b b b 

47 21 pr org tua a b b b 

48 21 pr org tua a b b c 

49 21 pr bekerja a b b c 

50 21 pr org tua a b b c 

51 21 pr org tua a a b b 

52 21 lk org tua a b b b 

53 21 pr org tua a b b b 

54 21 pr org tua a b b b 

55 21 lk org tua a b b b 

56 21 pr org tua a b b b 

57 21 lk org tua a b b c 

58 21 pr org tua a b b c 



 

 

 

 

59 20 pr org tua a c b c 

60 21 pr org tua a b c b 

61 22 lk org tua a b b b 

62 21 pr bekerja a b b b 

63 22 pr org tua a a b b 

64 21 pr org tua a b b b 

65 21 pr org tua a b b b 

66 21 lk org tua a b b b 

67 22 pr org tua a b b c 

68 22 pr org tua a b b d 

69 21 pr org tua a b b c 

70 23 lk org tua a b c b 

71 21 lk org tua a b b b 

72 21 pr org tua a b b b 

73 21 pr org tua a b b b 

74 21 lk org tua a b b b 

75 22 pr org tua a b b b 

76 21 lk org tua a b b d 

77 22 lk org tua a b b b 

78 21 lk org tua a b b b 

79 22 pr org tua a c b b 

80 22 pr org tua a c d b 

81 21 pr org tua a c d b 

82 21 pr org tua a b b b 

83 21 pr org tua a b b b 

84 21 pr org tua a b b d 

85 21 pr org tua a b b b 

86 22 lk bekerja a a b b 



 

 

 

Literasi Keuangan 
 

Nomor 

Responden 

X1. 

1 

X1. 

2 

X1. 

3 

X1. 

4 

X1. 

5 

X1. 

6 

X1. 

7 

X1. 

8 

X1. 

9 

X1. 

10 

X1. 

11 

X1. 

12 

Skor Total 

X1 

1 3 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 44 

2 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 52 

3 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 54 

4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 43 

5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 55 

6 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 54 

7 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 44 

8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 23 

9 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 56 

10 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 53 

11 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 41 

12 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 51 

13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 38 

14 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 30 

15 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 40 

16 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 3 4 50 

17 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 43 

18 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 4 49 

19 4 5 4 3 4 5 4 4 3 5 4 4 49 

20 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 

21 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 53 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

23 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 39 

24 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 49 

25 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

26 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 

27 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 56 

28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

29 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

32 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

33 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 39 

34 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

35 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 54 

36 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 39 

37 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 36 

38 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 



 

 

 

 

39 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 23 

40 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 40 

41 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 39 

42 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 52 

43 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 42 

44 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

45 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 52 

46 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 56 

47 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 54 

48 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 42 

49 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 33 

50 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

51 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 54 

52 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 40 

53 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

54 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 42 

55 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

56 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 53 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

58 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 57 

59 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

60 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

61 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 40 

62 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

63 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

64 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

65 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 54 

66 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 29 

67 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 45 

68 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

69 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 56 

70 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 40 

71 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 50 

72 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 53 

73 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 57 

74 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 43 

75 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 43 

76 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 42 

77 4 5 5 4 5 3 5 5 5 5 4 5 55 

78 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

79 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 28 



 

 

 

 

80 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 38 

81 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 52 

82 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

83 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 55 

84 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 47 

85 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 3 4 50 

86 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 43 



 

 

 

Gaya Hidup 

 

Nomor 
Responden 

X2.1 X2.2 X2.4 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 
Skor 

total X2 

1 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

2 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 28 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

6 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

7 3 4 4 4 3 4 4 4 30 

8 2 2 2 1 2 2 2 1 14 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

10 5 4 4 5 5 4 4 5 36 

11 3 3 4 4 3 3 4 4 28 

12 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

13 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

15 4 4 3 3 4 4 3 3 28 

16 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

17 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

18 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

19 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

20 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

21 4 4 5 5 4 4 5 5 36 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

23 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

24 5 4 3 4 5 4 3 4 32 

25 4 4 4 5 4 4 4 5 34 

26 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

27 5 5 5 4 5 5 5 4 38 

28 2 2 2 2 2 2 2 2 16 

29 5 4 5 4 5 4 5 4 36 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 24 



 

 

 

 

32 4 3 4 4 4 3 4 4 30 

33 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

34 4 4 3 4 3 4 3 4 29 

35 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

36 3 3 3 4 3 3 3 4 26 

37 4 3 2 3 4 3 2 3 24 

38 4 5 4 4 4 5 4 4 34 

39 2 2 2 1 2 2 2 4 17 

40 4 3 3 3 4 3 3 3 26 

41 3 4 3 3 3 4 3 3 26 

42 5 4 4 4 5 4 4 4 34 

43 4 3 4 3 4 3 4 3 28 

44 4 4 3 4 4 4 3 4 30 

45 4 4 5 4 4 4 5 4 34 

46 5 5 4 5 4 5 4 3 35 

47 4 5 5 4 4 5 5 4 36 

48 3 3 4 4 3 3 4 4 28 

49 3 2 3 3 3 2 3 3 22 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

51 4 5 5 4 5 5 5 4 37 

52 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

53 4 3 3 4 4 4 3 4 29 

54 3 3 4 4 3 3 3 3 26 

55 4 3 4 4 3 5 2 3 28 

56 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

58 5 4 5 5 5 4 5 5 38 

59 4 3 4 4 4 3 4 4 30 

60 3 4 4 4 4 4 4 5 32 

61 3 3 4 4 3 3 4 4 28 

62 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 40 

64 3 4 4 3 4 4 4 5 31 

65 4 5 5 4 4 5 5 4 36 



 

 

 

 

66 3 3 2 2 3 3 1 2 19 

67 4 4 4 3 4 4 4 3 30 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 32 

69 4 5 5 5 4 5 5 5 38 

70 4 3 4 3 4 3 3 3 27 

71 5 4 4 4 5 3 4 4 33 

72 5 5 4 4 5 5 4 4 36 

73 4 5 5 4 5 5 5 5 38 

74 4 3 4 3 4 3 4 3 28 

75 3 3 3 3 3 3 3 3 24 

76 3 4 3 3 3 4 3 4 27 

77 5 4 5 5 5 5 5 5 39 

78 4 3 3 4 4 3 4 4 29 

79 2 3 2 2 3 2 2 2 18 

80 3 3 4 3 3 3 4 3 26 

81 4 5 4 5 3 4 4 4 33 

82 5 5 5 5 3 5 5 5 38 

83 5 5 4 5 3 5 4 5 36 

84 4 3 3 3 3 3 3 3 25 

85 4 3 3 4 3 3 3 4 27 

86 4 3 4 4 3 3 4 4 29 

 

 

 

Perilaku Konsumtif 
 

Nomor 

Responden 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 

Skor total 

X3 

1 4 3 5 5 4 5 26 

2 5 3 5 5 4 3 25 

3 4 5 4 5 4 4 26 

4 3 4 4 3 3 4 21 

5 4 3 5 4 5 4 25 

6 3 4 5 3 4 4 23 

7 4 4 3 3 4 4 22 

8 3 2 3 2 2 3 15 

9 3 3 4 5 4 4 23 

10 5 4 4 5 4 4 26 



 

 

 

 

11 3 4 4 4 3 3 21 

12 4 5 5 4 4 4 26 

13 3 4 3 3 3 3 19 

14 2 2 2 3 2 2 13 

15 4 4 3 3 3 3 20 

16 5 5 4 5 5 4 28 

17 4 5 4 3 4 4 24 

18 5 4 4 4 4 4 25 

19 4 5 4 4 4 5 26 

20 4 5 4 4 5 4 26 

21 4 5 4 4 5 4 26 

22 4 4 4 4 4 4 24 

23 3 3 4 3 3 3 19 

24 5 4 4 4 5 4 26 

25 3 4 4 3 4 4 22 

26 4 4 4 4 4 5 25 

27 5 5 5 4 4 5 28 

28 2 2 2 2 2 2 12 

29 5 4 5 4 5 4 27 

30 4 4 4 4 4 4 24 

31 3 3 3 3 3 3 18 

32 4 3 4 4 4 3 22 

33 3 3 4 3 3 3 19 

34 4 4 3 4 4 4 23 

35 5 5 4 5 4 4 27 

36 3 3 3 4 3 3 19 

37 4 3 2 3 4 3 19 

38 4 5 4 4 4 5 26 

39 2 2 2 1 2 2 11 

40 4 3 3 3 4 3 20 

41 3 4 3 3 3 4 20 

42 5 5 4 4 5 4 27 

43 4 3 4 3 4 3 21 

44 5 4 3 4 4 4 24 

45 3 4 5 4 4 4 24 

46 4 5 4 5 5 5 28 

47 4 5 5 4 4 5 27 

48 3 3 4 4 3 3 20 

49 4 2 3 3 3 2 17 

50 5 5 5 5 5 5 30 



 

 

 

 

51 3 4 5 5 4 5 26 

52 3 3 4 4 3 3 20 

53 4 4 3 4 4 4 23 

54 2 3 4 3 4 3 19 

55 3 3 2 2 2 2 14 

56 4 4 4 4 5 5 26 

57 4 4 4 4 4 4 24 

58 5 4 5 5 5 4 28 

59 4 3 4 4 4 3 22 

60 5 4 4 5 4 4 26 

61 3 3 4 4 3 3 20 

62 4 4 4 4 4 4 24 

63 5 5 5 5 5 5 30 

64 4 4 4 5 4 4 25 

65 4 5 5 4 4 5 27 

66 3 3 2 2 3 3 16 

67 4 4 4 3 4 4 23 

68 3 5 4 4 4 4 24 

69 4 4 4 5 4 4 25 

70 4 3 4 3 4 4 22 

71 4 4 4 4 4 4 24 

72 5 5 5 5 5 5 30 

73 5 5 5 5 4 5 29 

74 3 4 3 5 4 3 22 

75 3 3 3 4 4 3 20 

76 4 4 4 4 3 4 23 

77 5 5 5 4 4 5 28 

78 5 5 5 4 5 5 29 

79 3 4 3 3 3 3 19 

80 3 3 3 3 4 3 19 

81 4 4 4 4 4 4 24 

82 5 5 5 5 4 5 29 

83 4 5 4 4 4 4 25 

84 3 3 3 3 4 3 19 

85 3 4 4 4 3 3 21 

86 3 3 3 3 4 3 19 



 

 

 

PayLater 

 

Nomor 

Responden 

Y 

1.1 

Y 

1.2 

Y 

1.3 

Y 

1.4 

Y 

1.5 

Y 

1.6 

Y 

1.7 

Y 

1.8 

Y 

1.9 

Y 

1.10 

Y 

1.11 

Y 

1.12 

Skor 

total 
Y1 

1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 46 

2 5 4 4 5 4 3 5 4 5 4 5 4 52 

3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 42 

5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 

6 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 54 

7 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 44 

8 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 22 

9 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 58 

10 5 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 53 

11 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 42 

12 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 51 

13 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 38 

14 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

15 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 40 

16 5 4 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 52 

17 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 45 

18 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 52 

19 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 

20 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 49 

21 4 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 53 

22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

23 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 39 

24 5 4 4 4 5 4 3 4 5 4 3 4 49 

25 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

26 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 49 

27 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 56 



 

 

 

 

28 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

29 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 54 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

32 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

33 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 39 

34 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

35 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 54 

36 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 39 

37 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 36 

38 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 51 

39 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 23 

40 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 40 

41 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 39 

42 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 52 

43 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 42 

44 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

45 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 4 52 

46 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 56 

47 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 54 

48 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 42 

49 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 33 

50 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

51 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 54 

52 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 40 

53 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 45 

54 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 42 

55 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 25 

56 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 53 

57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

58 5 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 57 



 

 

 

 

59 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

60 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

61 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 40 

62 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

63 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 

64 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 51 

65 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 54 

66 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 1 2 29 

67 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 45 

68 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

69 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 56 

70 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 39 

71 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 50 

72 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 54 

73 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 58 

74 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 43 

75 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 37 

76 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 41 

77 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 58 

78 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 45 

79 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 24 

80 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 39 

81 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 51 

82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 

83 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 55 

84 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 38 

85 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 41 

86 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 44 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 


	SKRIPSI
	Oleh
	NPM   : 1805160373
	PENGARUH LITERASI KEUANGAN GAYA HIDUP DAN PERILAKU KONSUMTIF TERHADAP PENGGUNAAN PAYLATER (STUDI KASUS MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA STAMBUK 2019)
	NABILAH FATIN
	Keywords: Financial Literacy, Lifestyle , Consumptive Behavior , PayLater .

	KATA PENGANTAR
	Nabilah Fatin NPM. 1805160373
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	1.1 Latar Belakang Masalah
	1.2 Identifikasi Masalah
	1.3 Batasan Masalah
	1.4 Rumusan Masalah
	1.5 Tujuan Penelitian
	1.6 Manfaat Penelitian
	BAB II  KAJIAN PUSTAKA
	2.1 Landasan Teori
	2.1.1  PayLater
	2.1.1.1 Pengertian PayLater
	2.1.1.2  Keuntungan PayLater
	2.1.1.3  Resiko PayLater
	2.1.1.4  Faktor PayLater
	2.1.1.5  Indikator PayLater

	2.1.2 Literasi Keuangan
	2.1.2.1 Pengertian Literasi Keuangan
	2.1.2.2 Tujuan Literasi Keuangan
	2.1.2.3 Faktor Literasi Keuangan
	2.1.2.4 Indikator Literasi Keuangan

	2.1.3 Gaya Hidup
	2.1.3.1 Pengertian Gaya Hidup
	2.1.3.2 Tujuan Gaya Hidup
	2.1.3.3 Faktor Gaya Hidup
	2.1.3.4 Indikator Gaya Hidup

	2.1.4 Perilaku Konsumtif
	2.1.4.1 Pengertian Perilaku Konsumtif
	2.1.4.2 Manfaat Mempelajari Ilmu Perilaku Konsumtif
	2.1.4.3 Faktor Perilaku Konsumtif
	2.1.4.4 Indikator Perilaku Konsumtif


	2.2 Kerangka Konseptual

	Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
	2.3 Hipotesis Penelitian

	BAB III
	METODE PENELITIAN
	3.1 Jenis Penelitian
	3.2 Defenisi Operasional Variabel
	3.2.1 Variabel Dependen
	3.2.2 Variabel Independen

	3.3 Tempat dan Waktu penelitian

	Tabel 3.1
	Estimasi Waktu Penelitian
	3.4 Populasi dan Sampel Penelitian
	3.4.1 Populasi
	3.4.2 Sampel

	3.5 Teknik Pengumpulan Data
	3.6 Teknik Analisis Data
	3.6.1 Analisis Deskriptif
	3.6.1.1 Analisis Structural Equation Modeling (SEM)
	3.6.1.2 Parsial Least Square (PLS)
	3.6.1.3 Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model)
	3.6.1.4 Evaluasi Model Struktural (Inner Model)



	BAB IV  HASIL PENELITIAN
	4.1 Hasil Penelitian
	4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian


	Tabel 4.1 Skala Likert
	4.1.2 Karakteristik Identitas Responden
	4.1.2.1 Jenis Kelamin


	Tabel 4.2
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023)
	4.1.2.2 Usia

	Tabel 4.3
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) (1)
	4.1.2.3 Sumber Uang Saku

	Distribusi Responden Berdasarkan Sumber Uang Saku
	4.1.2.4 Penggunaan PayLater

	Tabel 4.5
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) (2)
	4.1.2.5 Transaksi menggunakan PayLater

	Tabel 4.6
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) (3)
	4.1.2.6 Biaya pengeluaran tiap bulan

	Distribusi Responden Berdasarkan Biaya pengeluaran tiap bulan
	4.1.2.7 Pendapatan Tiap Bulan

	Distribusi Responden Berdasarkan pendapatan tiap bulan
	4.1.3 Analisis Variabel Penelitian
	4.1.3.1 Variabel Literasi Keuangan(X1)


	Tabel 4.9
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) (4)
	4.1.3.2 Variabel Gaya Hidup (X2)

	Tabel 4.10
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) (5)
	4.1.3.3 Variabel Perilaku Konsumtif (X3)

	Tabel 4.11
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) (6)
	4.1.3.4 Variabel PayLater(Y)

	Tabel 4.12
	Sumber: Hasil Pengolahan Data (2023) (7)
	4.2 Analisis Data
	4.2.1.1 Convergent Validity


	Tabel 4.13
	Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3
	4.2.1.2 Discriminant Validity

	Tabel 4.14
	Discriminant Validity
	4.2.1.3 Composite Reliability

	Tabel 4.13 (1)
	Sumber : Hasil Pengolahan Data Smart PLS 3
	4.2.2 Analisis Model Struktural/Structural Model Analysis (Inner Model)
	4.2.2.1 R-Square


	Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (1)
	4.2.2.2 F-Square

	Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (2)
	4.2.3 Pengujian Hipotesis
	4.2.3.1 Direct Effects (Pengaruh Langsung)


	Tabel 4.18
	Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (3)
	Gambar 4.1
	4.2.3.2 Total Effect (Pengaruh Total)

	Tabel 4.19
	Sumber: Hasil Pengolahan Data SmartPLS 3 (4)
	4.3 Pembahasan
	4.3.1 Pengaruh Literasi KeuanganTerhadap PayLater
	4.3.2 Pengaruh Gaya Hidup Terhadap PayLater
	4.3.3 Pengaruh Perilaku Konsumtif Terhadap PayLater
	4.3.4 Pengaruh Literasi Keuangan Gaya Hidup dan Perilaku Konsumtif Terhadap PayLater


	BAB V  PENUTUP
	5.1 Kesimpulan
	5.2 Saran
	5.3 Keterbatasan Penelitian

	DAFTAR PUSTAKA
	DATA RESPONDEN
	4. Dari mana sumber uang saku anda?
	5. Berapa kali menggunakan PayLater?
	6. Nominal yang sering transaksi menggunakan PayLater?
	7. Berapa rata-rata biaya pengeluaran anda tiap bulannya?
	8. Berapa besar pendapatan anda tiap bulannya?
	BAB VI KUESIONER
	2. Gaya Hidup
	4. Pay later
	Pertanyaan Dasar
	Gaya Hidup
	PayLater

